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GAMBARAN UMUM HARIAN SUARA MERDEKA DAN ANALISIS
WACANA KRITIS TERHADAP PEMBERITAAN KASUS SAMPANG

(ALIRAN SUNNI DAN SYIAH) EDISI AGUSTUS — SEPTEMBER 2012

3.1. Gambaran Umum Tentang Suara Merdeka
3.1.1 Sejarah berdirinya Harian Suara Merdeka

Suara Merdeka pertama kali didirikan oleh H. Hetgada
tanggal 11 Februari 1950. Sebelumnya pernah akearidiama Mimbar
Merdeka, tetepi tidak jadi. Ini dikarenakan hurafidViimbar Merdeka
berjumlah 13 huruf. Karena dianggap angka sial ndiganti dengan
Suara Merdeka yang berjumlah 12 huruf. Koran ibedinama Suara
Merdeka, pada saat lahir Indonesia baru lima tahardeka, sehingga
suasana waktu itu masih suasana euphoria kemerdeRaagsa kita
juga waktu itu belum banyak memiliki sarana ataudismeuntuk
menyalurkan aspirasinya. Maka diterbitkanlah koir@andengan nama
Suara Merdeka, artinya menyuarakan kemerdekaarsaamig

H. Hetami, pendiri Suara Merdeka merupakan tokais perba
bisa. Pada awal berdirinya koran ini, ia menjaleiagai Pimpinan
Umum dan Pimpinan Redaksi sekaligus pemilik peragahni dengan
memulai karirnya sebagai wartawan sekaligus redaR& bahkan

terjun langsung mencetak dan menjual koran keloi Semarang. H.
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Hetami pernah mengelola majalah Recths - Hogesstiollakarta,
Harian Sinar Baru zaman Jepang di Semarang damrHlterdeka di
Solo (Dokumen Suara Merdeka, 2013).
Perkembangan Harian Suara Merdeka

Pada mulanya terbit sore hari dari 4 halaman deetak 5.000
eksemplar dengan awalnya 2 wartawan, 2 meja, daasih ketik. pada
saat ini, Suara Medeka belum mempunyai mesin cetekjngga
pencetakannya masih menumpang di Harian De Locemoti
peninggalan Belanda. Pada awalnya Suara Merdekgummi motto
independen, obyektif dan tanpa prasangka. Indepenberarti
menempatkan kepentingan umum diatas kepentingarmmkelk,
obyektif berarti pemberitaannya tidak diwarnaihofgamrih dan harus
seimbang, dan tanpa prasangka berarti wartawamdakmbuat berita
harus bebas dari opini pribadi.

Motto ini sejak tahun 2004 tidak lagi dicantumkainbawah
nama Suara Merdeka. Yang dipakai sekarang “Pekakatinitas Jawa
Tengah“. Meskipun tidak dicantumkan lagi bukan ketalang begitu
saja. Motto tersebut tetap melekat di benak hatiulsari semua
karyawan Suara Merdeka Group dan motto tersebujagiepegangan
semua karyawan di Suara Merdeka. Dipakainya mottru,b
dimaksudkan sebagai upaya untuk lebih dekat dempganbaca dan

mengikuti perkembangan zaman yang makin melesat.
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Hingga akhir tahun 2003, jumlah karyawan Suara lead
Group 1.300 orang, dengan membawabhi 12 perusalndana dain :

1) Harian Suara Merdeka

2) Harian pagi Wawasan

3) Tabloid Cempaka Minggu ini

4) Tabloid Otospeed

5) Suara Merdeka Cybernews

6) Radio Suara Sakti

7) Radio Track FM

8) PT Masscomm Graphy (percetakan)

9) PT Masscomm Media (penerbitan)

10)PT Merdeka Suryatama

11)PT Merdeka Jati Perkasa

12)PT Merdeka Wirastama (pengelola kawasan industri

Terboyo)

Semua karyawan yang berada dalam Suara MerdekapGrou
mendapatkan hak asuransi jiwa dan kesehatan, ueargport,
kendaraan dinas dan pakaian seragam. Sistem pea@rikaryawan
melalui pengumuman resmi terbuka dan usia pensiin §0 tahun.

Dalam bentuk tercetak, Suara Merdeka beredar dirgel
wilayah JATENG, Malang, Surabaya, Bandung, JakaBRalam

bentuk elektronik (internet) beredar ke seluruhiguiPembaca di luar
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negeri terbanyak di Amerika dan Negara-negara Er&aaat.
Sedangkan wilayah prioritas pemasaran utama adaata Tengah
dengan oplah 200.000 eksemplar per hari.
Visi dan Misi Harian Suara Merdeka
Visi dari Suara Merdeka adalah menjadi perusahaadian
informasi yang handal untuk peningkatan kecerdagasgjahteraan
masyarakat dan pengasuh Suara Merdeka Group.
Sedangkan misi Suara Merdeka adalah mandiri, eti&dikasi,

motivasi, dan administrasi yang berarti :

Mandiri : Menyelesaikan pekerjaan / tugas sepesgessional
Etika : Bertingkah laku atas dasar nilai-nilai

Dedikasi : Bekerja berdasarkan pengabdian kepadesghaan
Motivasi : Mengembangkan kebiasaan bertumbuh y&angs

menerus demi kemajuan
Administrasi  : Tertib administrasi dalam segaldalig.
Redaksional Harian Suara Merdeka
Tim redaksi bertugas untuk memilih berita yang nalaktual
dan menarik dari berita yang dihimpun oleh wartaBaimara Merdeka
yang disebarkan di daerah — daerah. Setelah bdipteh kemudian
diserahkan ke editor untuk diedit dan diserahkalakeuter untuk ditata

letaknya sebelum cetak. Berita dikirim oleh wartawaelalui
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modem komputer langsung ke redakSluara Merdeka juga
berlangganan berita dan foto dari kantor Berita afat Detikcom,
Reuter, AFP, AP, CNN.
Bagian-bagian dan tugas di Departemen Redaksi :
1. Pemimpin Redaksi (PEMRED)
Bertanggungjawab kepada Pemimpin Umum terhadaputakan
tugas dan kewajiban Departemen Redaksi.

a) Memberikan kebijakan umum (arahan) redaksional.

b) Memimpin Dewan Redaksi.

c) Memimpin Rapat Koordinasi antara Wakil Pemimpin
Redaksi, Redaktur Pelaksana, Kepala Desk, dan reagia
bagian lain.

d) Menulis Tajuk Rencana dan Pojok Mewakili Departemen
Redaksi untuk kegiatan luar.

e) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan redaksional.

f) Bertanggung jawab atas penulisan dan isi tajuk amgac
(editorial) yang merupakan opini redaksi (desk agin

2. Wakil Pemimpin Redaksi | (WAPEMRED 1)
Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi :
a) Mewakili dan menggantikan tugas Pemimpin Redaksi bi

Pemred berhalangan.
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d)

e)

f)
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Mengurus masalah  pengembangan  produk dan
merumuskan kebijakan redaksional.

Mengurus kerja sama dan interaksi dengan pihakdtear
pihak-pihak yang berkepentingan dengan redaksi.
Melakukan supervisi dan memimpin Rapat Koordinasi
Redaktur Pelaksana, Kepala Desk, dan bagian-b&gran
Menulis Tajuk Rencana dan Pojok .

Melakukan tugas-tugas administratif.

3. Wakil Pemimpin Redaksi Il ( WAPEMRED II)

Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi.

a)

b)

d)

f)

Mewakili dan menggantikan tugas Pemimpin RedaHsi bi
Pemred dan Wapemred | berhalangan.

Mengurus masalah intern, organisasi, mekanismea,ker]
dan pembinaan  produktivitas serta  pemenuhan
kesejahteraan wartawan.

Mengatur peningkatan kualitas wartawan melalui
pendidikan intern / ekstern.

Melakukan supervisi dan memimpin Rapat Koordinasi
Redpel, Kepala Desk, dan bagian-bagian lain.

Menulis Tajuk Rencana dan Pojok.

Melakukan tugas-tugas administratif.

4. Redaktur Senior
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Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi.

a)

b)

f)

Memberikan masukan dalam strategi pemberitaan dan
kebijakan redaksional.

Menyusun dan mengamankan pelaksanaan kode etik
wartawan Suara Merdeka.

Memberikan masukan dalam pengambilan keputusan
strategis.

Memberi evaluasi baik bersifat rutin maupun berkala
Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan
Pemimpin Redaksi.

Menulis Tajuk Rencana dan Pojok.

5. Dewan Redaksi

Dewan Redaksi adalah Dewan atau Forum yang dipirofeh

Pemimpin Redaksi dengan anggota terdiri, Wakil Pgom

Redaksi, Redaktur Senior, dan Redaktur PelaksamgasTDewan

Redaksi adalah :

a)

b)

Memberikan masukan mengenai kebijakan redaksional
secara umum,

Memberi saran mengenai kebijakan pembinaan wartéawan
redaksi.

Memberi saran mengenai liputan.
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d) Membantu melakukan evaluasi terhadap karya Departem
Redaksi.

e) Membantu mengatasi permasalahan penting redaksional
misalnya menyangkut berita yang sangat sensitili ata
sesuai-tidaknya berita yang dibuat tersebut dengaman
misi penerbitan yang sudah disepakati.

6. Redaktur Pelaksana (REDPEL)
Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi/Wakil ifd@m
Redaksi.

a) Bertanggung jawab dan mengendalikan mekanisme kerja
redaksi sehari-hari, serta seluruh isi berita/ofdimrian.

b) Memimpin rapat perencanaan dan pengendalian
pemberitaan dengan kepala desk dan kepala biro.

c) Melaksanakan koordinasi peliputan lintas biro.

d) Memberikan masukan kepada Pemred / Wapemred soal
pemberitaan yang bersifat perlu penanganan khusus.

e) Melakukan tugas - tugas supervise kepada deskawwant
dan editor bahasa.

f) Melaksanakan tugas - tugas administrasi di bidgodgen.

g) Mengkoordinasi, mengarahkan dan mensuversi kema pa

redaktur atau penanggungjawab rubrik / desk.
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h) Memberikan penilaian secara kualitatif dan kuatitita

kepada redaktur secara priodik.
7. Koordinator Liputan
Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi / WadahiRpin
Redaksi

a) Bertanggung jawab dan mengendalikan seluruh program
liputan redaksi baik yang terprogram maupun kejadia
lapangan.

b) Membuat mekanisme kerja komunikasi antara redaldar
reporter.

c) Mengadministrasikan tugas-tugas yang diberikan d&pa
setiap reporter.

d) Melakukan komunikasi setiap saat kepada para redakt
reporter / wartawan, dan fotografer.

e) Mengarahkan dan membina reporter dalam mencataberi
dan mengejar sumber berita.

f) Menyediakan peralatan kerja repoter dan menatarlepe
keuangan redaksi: uang perjalanan, uang saku,rapgag

g) Memberikan supervisi dan penilaian kinerja reporter
wartawan secara kuantitas maupun kualitas.

8. Redaktur Malam

Bertanggung jawab kepada Redaktur Pelaksana :
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a) Memantau perkembangan berita dengan memperhatikan
semua fasilitas informasi (TV, internet, Reutersnd
Antara) mulai pukul 22.00-02.00 WIB.

b) Memberikan masukan ke Redaktur Pelaksana dan Kepala
Desk menyangkut perkembangan berita dan berita baru
eksklusif di saat kritis (sampai pukul 00.00 WIB).

c) Berkoordinasi dengan Redaktur Pelaksana menyangkut
perkembangan berita eksklusif atau berita baru lekigk
setelah semua unsur desk pulang, dan mengambil
keputusan strategis untuk mengganti berita yangahsud
tercetak di halaman bila dianggap perlu.

d) Berkoordinasi dengan petugas piket Layout untuk
melaksanakan tugas-tugas penggantian berita.

e) Memberikan laporan tertulis kepada Redaktur Petaksa

9. Sekertaris Redaksi
Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi / WadahiRpin
Redaksi.

a) Melaksanakan tugas-tugas kesekretariatan di Depernte
Redaksi, termasuk surat menyurat internal redaksi.

b) Melakukan tugas-tugas kompilasi berita yang dibgntia

oleh staf di Bagian Modum dan Internet.
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Melakukan pencatatan hasil-hasil rapat harian dan
mingguan dan penyebaran ke semua jajaran redaksi.
Mengerjakan penyusunan daftar piket redaksi.

Mengatur jadwal rapat redaksi: rapat perencanaapatr
cheking, rapat final.

Mengerjakan tugas-tugas khusus dari Pemred / Waguemr

10.Kepala Desk

Bertanggung jawab kepada Redaktur Pelaksana

a)

b)

d)

Bertindak sebagai kapten yang bertanggung jawab ata
seluruh pengelolaan isi dan penataan halaman masing
masing desk yang menjadi tanggung jawabnya.
Merencanakan program untuk desknya masing-masing
secara harian maupun mingguan (berkala).

Melakukan tugas-tugas kebijakan pemberitaan dengan
memperhatikan rubrikasi yang telah disepakati.

Tugas editing dan menyempurnakan naskah sesuaamleng
penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan
menyeragamkan gaya penulisan seluruh naskah menjadi
sama sesuai dengan kebijakan Suara Merdeka.

Tugas rewriting : Menulisilang (rewriting menulis ulang

bahan atau berita dari lapangan dengan penambairan d
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pengayaan data redaktur sehingga berita/tulisamases
dengan kebijakan redaksi daress claar

f) Memberikan pembinaan, supervisi dan penilaian faner
anggota desk secara kuantitas maupun kualitas.

g) Memberikan masukan kepada Redaktur Pelaksana baik
yang bersifat strategi pemberitaan maumerformance
wartawan

11. Staf Desk
Bertanggung jawab kepada Kepala Desk

a) Membantu Kepala Desk dalam perencanaan sampai
pengendalian program untuk desknya masing-masing

b) Membantu dan melaksanakan tugas-tugas kebijakan
pemberitaan dengan meperhatikan rubrikasi yangh tela
disepakati

c) Tugas editing dan menyempurnakan naskah sesuaaileng
penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan
menyeragamkan gaya penulisan seluruh naskah menjadi
sama sesuai dengan kebijakan Suara Merdeka.

d) Tugas rewriting : Menulisilang (rewriting menulis ulang
bahan atau berita dari lapangan dengan penambairan d
pengayaan data redaktur sesingga berita/tulisanaises

dengan kebijakan redaksi daress clear
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Memberikan masukan kepada Kepala Desk tentanggtrat

pemberitaan dan performance wartawan

12.Kepala Biro

Bertanggung jawab kepada Koordinator Liputan

a)

b)

d)

f)

¢)

Berkoordinasi intensif dengan Kepala Desk

Merencanakan sendiri atau bersama-sama denganaKepal
Desk

Mengorganisasi operasi wartawan untuk tugas-tugas
liputan

Mengendalikan seluruh wartawan dan liputan yangjagen
tugasnya

Melakukan pembagian tugas kepada wartawan di tingka
biro sesuai dengan kemampuan dan spesialiasi masing
masing

Mengompilasi hasil liputan untuk dikoordinasikamgdan
Kepala Desk dan Redaktur Pelaksana

Memberikan masukan kepada Redaktur Pelaksana
menyangkut liputan yang memerlukan pendekatanslinta

biro.

13.Reporter (Wartawan Lapangan)

Bertanggung jawab kepada Kepala Desk dan Kepata Bir
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a) Melakukan tugas-tugas liputan sesuai dengan tuggest
yang dibebankan Kepala Desk/Kepala Biro kepadanya.

b) Melakukan tugas liputan secara kreatif tanpa harus
menunggu order dari Kepala Desk/Kepala Biro

c) Melaporkan hasil liputan kepada Kepala Desk/Kepala

d) Memenuhi standar minimal jumlah liputan

e) Memberikan usulan berita kepada redaktur atau mtgsa
terhadap suatu informasi yang dianggap penting kuntu
diterbitkan.

f) Membina dan menjalin lobi dengan sumber-sumberipgnt
di berbagai instansi

14.Bagian Pracetak
Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi / WadahiRpin
Redaksi

a) Bersama staf, melakukan perencanaan, pengorgamsasi
penerapan dan pengendalian seluruh tugas pracetak,
jaringan dan pemeliharaan

b) Memberikan masukan kepada Pemimpin Redaksi
mengenai perkembangan teknologi yang menjadi
bidangnya untuk pengambilan keputusan.

c) Berkoordinasi dengan Redaktur Pelaksana pada

penyelesaian pekerjaan di tingkat teknis
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Berkoordinasi dengan Bagian Tata Wajah menyangkut
optimalisasi sumber daya manusia dan sumber data al

(komputer)

15.Kepala Penelitian dan Pengembangan (LITBANG)

Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi/Wakil ifd@m

Redaksi

a)

b)

d)

f)

Bersama staf, melakukan tugas-tugas penelitian dan
pengembangan berdasarkan kreativitas sendiri maupun
order dari Pemred/Wapemred

Melakukan evaluasi seluruh isi koran secara stimateg

terhadap koran-koran pesaing

Membuat program-program untuk peningkatan kualitas
sajian Koran

Memberi masukan kepada Departemen Redaksi untuk
pengambilan kebijakan redaksional

Memberikan saran-saran menyangkut pengembangan
pemberitaan

Koordinasi aktif dengan R&D perusahaan.

16.Kepala Pusat Dokumentasi (PUSDOK)

Bertanggungjawab kepada Pemimpin Redaksi/Wakil R

Redaksi
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a) Bersama staf, mempersiapkan pengadaan buku, Kkliping
foto dan bahan-bahan dokumentasi lainnya yang
dibutuhkan redaksi untuk melengkapi berita atausdal
yang akan dimuat

b) Menyediakan data-data, artikel, tulisan yang diblk#n
untuk sebuah penulisan oleh reporter, redakturakted
pelaksana, dan Pemimpin Perusahaan.

c) Mencari dan menata buku-buku yang berkaitan dengan
tugas dan kerja para wartawan

d) Mengusulkan suatu berita kepada redaksi bila dalam
melaksanaan tugas menemukan data-data atau informas
penting

17.Kepala Tata Wajah
Bertanggung jawab kepada Redaktur Pelaksana

a) Bersama staf merencanakan pola tata muka untukubelu
halaman

b) Memberikan dummy kepada tiap-tiap penanggung jawab
halaman

c) Berkoordinasi dengan Bagian l|klan untuk perencanaan

kapling halaman
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d) Memberikan arahan, masukan menyangkut besar-kacilny
huruf dan melakukan pengawasan atas tugas-tugaskart
halaman

e) Memberikan arahan menyangkut detail artistik halama
dari sudut tata wajah keseluruhan dengan mempleahati
besar kecilnya judul / kepalaan berita dan fotosfot
ilustrasi, gambar yang harus dimuat

f) Berkoordinasi dengan Bagian Teknologi Informasi) (Tl
untuk optimalisasi sumber daya lay-Outer dan ptaala
(komputer).

18.Kepala Personalia / Diklat
Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi / WadahiRhpin
Redaksi

a) Menyusun program peningkatan kualitas SDM wartawan
melalui program pendidikan intern maupun ekstern di
lembaga-lembaga resmi

b) Mengevaluasi kinerja wartawan tiap bulan agar ¢erja
kontinuitasnya

c) Mengompilasi data potensi seluruh personalia radaks

d) Membantu pemenuhan hak dan kesejahteraan wartawan

sesuai dengan aturan perusahaan
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e) Memberi masukan menyangkut tentang, perencanaan
rekruitmen, penempatan mutasi, pembinaan Kkarier
wartawan, dsb.

19. Tata Usaha / Aministrasi Redaksi
Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi/Wakil ifd@m
Redaksi

a) Melakukan tugas-tugas administrasi dan keuangaokunt
operasional Redaksi, honor wartawan lepas dan taanba
operasional bulanan

b) Mengoordinasi pengiriman honor untuk penulis luar

20.Tim Bahasa
Bertanggung jawab kepada Redaktur Pelaksana

a) Mensuvervisi, membantu mengoreksi dan membetulkan
naskah dari sisi tata tulis maupun penggunaan hahas
sesuai dengan ejaan yang disempurnakan.

b) Mengevaluasi dan memberikan saran dan masukan &epad
redaksi manakala ditemukan dugaan kesalahan npaieai
berita / tulisan

c) Membuat kesepakatan - kesepakatan internal yang
disampaikan ke redaksi.

21.Karikatur / ilustrasi

Bertanggung jawab kepada Redaktur Pelaksana
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a) Melakukan tugas-tugas visualisasi isu ke dalam ukent
karikatur berdasarkan kreativitas sendiri

b) Membuat ilustrasi / gambar sesuai dengan pesanan da
desk

c) Merancang ilustrasi agar halaman koran terlihatihleb
"bervariasi” (Dokumen Suara Merdeka, 2013).

Gambar 3.1

STRUKTUR ORGANISASI
REDAKSI SUARA MERDEKA

PEMIMPIN REDAKSI
WAKIL PEMIMPIN REDAKSI REDAKTUR SENIOR
PERSONALIA H DIKLAT H LITBANG }* | [ SEKRED H PUSDOK H TU ]

( REDAKTUR PELAKSANA ]
&

I I I Kabiro Kota
( Kadesk Kadesk ( Kadesk )
Semarang Metro Nasional Foto
Kabiro Kedu & DIY
& & J
1 1 1 \ Y,
Kadesk Kadesk ( Kadesk )
Wacana/Produksi Internasional Lintas Jateng
Kabiro Banyumas
\ \ J

\ Y, Kabiro Pantura
( Kadesk Kadesk Kadesk ) Kadesk ) Kabiro Jakarta

Ekonomi ][ Atistik ][ Edisi Minggu [Sua{aMura
\ : :
( Kadesk Kadesk ( Kadesk )
Suara Pantura Suara Kedu Solo Metro
. . J

( Kadesk Kadesk Kadesk h I
][ : ][ Reporter / Wartawan

Anggota Redaksi
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3.2. Data dan Analisis Wacana Pemberitaan Konflik Sagpan

Analisis wacana digunakan untuk menggambarkaratatan kalimat,
bahasa, dan pengertian. Menurut Fairclough dan Wodaalisis wacana
kritis melihat wacana dalam pemakaian bahasa dalaoman dan tulisan
sebagai bentuk dari praktik sosial (Eriyanto, 2006). Telah diterangkan
diawal bahwa pada penelitian terhadap pemberitaasu¥ Sampang yang
melibatkan antara aliran Sunni dan Syiah di Madpemulis menggunakan
model analisis Norman Fairclough.

Model analisis yang yang dikemukakan oleh Fairchourg sering
disebut sebagai model perubahan sosiasi@l change Titik perhatian besar
dari Fairclough adalah melihat bahasa sebagaiigprikuasaan. Fairclough
ingin menegaskan bahwa wacana media sesungguhajehasbiatu bidang
yang kompleks. Proses yang kompleks itu terjadiudi sisi. Pertama, dalam
ruang redaksi dan institusi media. Kedua, dalamkgir masyarakat dimana
kelompok — kelompok dominan dalam masyarakat sabegarung agar
pemaknaan mereka atas suatu peristiwa lebih déeroteh khalayak
(Eriyanto, 2006 : 327 — 328).

Dalam analisis ini, penulis mencoba mengurai makmacana
mengenai pemberitaan Kasus Sampang yang melibatkana aliran Sunni
dan Syiah di Harian Suara Merdeka yang dilihat gatikturteks discourse
practice sociocultural practicePenelitian ini bersifat kualitatif dan bertujuan

untuk meneliti secara kritis kontruksi dan maknaithepemberitaan Kasus
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Sampang yang melibatkan antara aliran Sunni daahSgi Harian Suara
Merdeka.

Dalam penelitian ini penulis menfokuskan pembahasengenai
gambaran pemberitaan tentang Kasus Sampang aatara&unni dan Syiah.
Pemberitaan kasus ini terjadi pada saat bulan Agusan ditampilkan oleh
Harian Suara Merdeka pada bulan Agustus sampaiadeggptember tahun
2012. Dari dua bulan edisi tersebut, penulis bérh@engumpulkan Sembilan
berita mengenai Kasus Sampang. Dari Sembilan béegitsebut, penulis
mengambil lima berita untuk dianalisis menggunakanalisis yang
dikembangkan oleh Norman Fairclough. Kelima bet#gesebut mewakili
analisis kontruksi Harn Suara Merdeka dalam men&apiberita tentang
Kasus Sampang.

3.2.1 Analisis Teks

Berikut ini penulis uraikan data dan analisis pertdan mengenai
Kasus Sampang di Harian Suara Merdeka :
3.2.1.1Hari Senin, 27 Agustus 2012 dengan judul “Bentrok Vdrga Di

Sampang, Satu Tewas” yang terdapat di halaman 2
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 GPAnsorKutukPenyerangan

‘SAMPANG - wmaax%szg&%@a_%@mgaam A

alirankeagamaan terjadi di Desa Karanggayam,

Kecamatan Omben dan DesaBluuran, Kecamatan
Karang Penang, Sampang, Madura, Minggu (26%8) |

sekitar pukul 11.00:

Akibatmya, seorang warga tewas, m&pa
1ah orang terluka, dan 37 rumah terbakat.
Korban Meninggal Hamama (39), warga
Karanggayam, Kecamatan Omben. Korban
uka-Juka, Syaiful (28), Samsul (18), Syai-
fuddin (20) , Hasyim (21), dan Man Has¢h.
Tuk hanya itu, Kapolsek Omben AKP Aris
Dwi (44) juga terluka saat berusaha meleral
massa yang bentrok. Korban luka dirawat di
RSU Pamekasan.

Kapolda Jatim Irjen Pol Hadiatmoko
mengatakan, kesimpulan sementara, kejadi<
an itu merupakan kriminal murm, "Kami
akan menindak tegas EaREE?..g
nya.

Peristiwa itu bermula ketika rombongan

|

waemaﬁgaﬁsm mﬁ%&gw@% w@

" Bangil, Pasuruan setelzh merayakan Iiul

Fitri i Sampang, Tiba- tiba mereka diading
puluhan massa dari kelompok Sunni fan
diancam,

" Anck-anak itu akan kembali ke Bapgil
setelah mengikuti Lebaran," kata Kulsim,
isti Tajul Muluk, ustadz kelompok Syiah
Sampang, :

Tuk berselang lama, massa ity menypru

dan mendatangi rumah istri Tajul Muluk.

Rumah itu keniudian dibakar massa Yang

: ns&aasnsso_%ms%emﬁm itu.

Aksi pembakaran memicu bentrok aptara
sa.smégmsé Massa dari komuni-
tas Syiah Sampang it ingin BQEQS@

keluarga Tajul Muluk.

Atas kejadian itu aparat kepolisian dari
Polres Sampang dan Polda Jatim diter-
junkankelokasi kejadianuntuk melerai ben-
trok antarwarga.

Polisi menjaga lokasi dari pint masuk

Kecamatan Omben hingga Desa Karang-

gayam yang menjadi lokasi basiskelompok
Islam Syiah di ma%%m Ratusan pengikut
Syiah mengungsi ke suatu tefpat di Kota
Sampang, sedangkan KH Tajul Muluk
sendiri diajukan ke peradilan dengan
tuduhan telah melakukan penodaan agama.
Hingga semalam, kondisi kedua desa i
belum kondusif.

Bentrokan antara keompok itu meng-
ingatkan kejadian serupa pada Kamis, 29
Desember2011. Saatitu, ratusan massa dari
Islam Sunni yang dipimpin KH Rois mela-
kukan aksi pembakaran rumah, sekolah, dan
mushala milik tokoh Islam Syiah Sampang,
KH Tajul Muluk, di Dusun Nangkrenang,
Desa Karanggayam, Kecamatan Omben.
Padahal, Kiai Rois dengan Kiai Tajul Muluk
sebenamya masih memiliki hubungan kek-
erabatan.

Dikutuk
Sementaraitu, GPAnsor mengutuk peny-

Bentrok farga i Sampan, Satu Tewas

erangan warga Syiahitu danmeminta %p&
keamanan menindak tegas serta mengadili
pelakunya.

Ketua Umum Pimpinan Pusat Gerakan
Pemuda Ansor (PP GP Ansor) Nusron Wa-
hid menyakini kejadian ini pasti ada unsur
kesenggjaan mengadu domba antarelemen
bangsa, terutama keharmonisan antarumat
Islam.

"Sunni-Syiah itu barang lama, dan sudah
Jama ada saling pengertian dan menghor-
mati satu samalain. Pasti ada pihak lain yang
‘dengan sengaja mengadu domba dan me-
mecah belah Bangsa Indonesia," ujar polit-
¥us Partai Golkar, kemarin.

Dia mengatakan, Indonesia merupakan
nggan Pancasila yang mengedepankan tol-

exansi, priisip perstiidaraan sesama agama’

Islam (ukhuawah Islamiyah), persaudaraan

kebangsaaan (ukuwah wathaniyyah) dan

persaudaraan kemanusiaan ( =§§§ ba-
syariyah).

Menurut dia, sebagai organisasai kepe-
mudaan berabasis keagamaan yang men-
gusung Ahlussunnah wal jamazh (Sunni),
GP Ansor akan mengajak kelompok Syiah
untuk hidup berdampingan dan saling
menghargai satu sama lain. (G14,di-71)

Dalam analisis wacana kritis menggunakan teori yalg

kembangkan oleh Norman Fairclough dimensi pertaarggydianalisis

adalah teks. Teks dianalisis secara linguistik,gdanmelihat kosakata,

semantik dan tata kalimat. Adapun analisis tekstedb@ertama terkait

pemberitaan kasus di Sampang, sebagai berikut :
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a. Representasi dalam Anak Kalimat

Aspek ini berhubungan dengan bagaimana seseorang,
kelompok, peristiwa dan kegiatan ditampilkan dakeks, dalam hal
ini bahasa yang dipakai. Pada dasarnya pemakar@asdaihadapkan
pada tingkat kosakata apa yang digunakan dalam mmlkan dan
menggambarkan sesuatu. Pemakai bahasa dapat meapbkah
seseorang, kelompok, atau kegiatan tertentu herdimpilkan
sebagai sebuah tindakaacf{ion) ataukah sebagai sebuah peristiwa
(evenj.

Analisis representaasi dalam anak kalimat dalamitaber
pertama yang berjudul “Bentrok Warga di Sampandgu Sa&was”,
kosakata yang menunjukkan gambaran suatu set adedatrok.
Bentrok, diartikan sebagai sebuah peristiwa krifiteia yang
dilakukan antar dua kelompok. Bentrok merupakani aekcok,
berselisih yang diakibatkan karena kurangnya kokasniantar satu
sama lain. Dalam Kasus Sampang, pemakaian kataokedalam
pemberitaan ini diakibatkan ketidakharmonisan antaliran

keagamaan. Hal ini tertera daléead berita.
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SAMPANG - Bentrok antarwarga yang diduga berbeda
aliran keagamaan terjadi di Desa Karanggayam,
Kecamatan Omben dan Desa Bluuran, Kecamatan
Karang Penang, Sampang, Madura, Minggu (26/8)
sekitar pukul 11.00.

Pada tingkat tata bahasa, analisis Fairclough matkeus pada
apakah tata bahasa ditampilkan dalam bentuk pradaskah
partisipan. Dalam pemberitaan menampilkan sebuabeprperistiwa
bentrokan yang berawal dari penghadangan wargah ®y&h warga
Sunni. Peristiwa ini kemudian berlanjut pada pebyan dan
pembakaran rumabh istri Tajul Muluk. Berita menjkkas kronologi
peristiwa bentrok yang memakan korban jiwa.

" Anak-anak itu akan kembali ke Bahgil
setelah meng;lkutl Lebaran," kata Kulslam,
istri Tajul Muluk, ustadz kelompok Syiah
Sampang. :

Tak berselang lama, massa 1tu meny_ -

Aksi pembakaran memicu bentrok ailtara
massaSylahdanSunnI Massadankonmm—
tas Sy1ah Sampang itu ingin mehndungl

Pemberitaan ini menggambarkan sebuah peristiwa yang

dilakukan oleh warga Sunni terhadap Warga Syiasainpang. Ini

P 'Iii)anbamemkadladang
puluhan massa “dari kelompok Sunni (lan

dapat terlihat dalam kalimdiancam. -
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disini tergambarkan bahwa warga Sunni sebagai pelalam bentrok
yang terjadi di Sampang.
b. Representasi dalam kombinasi anak kalimat
Antara satu anak kalimat dengan anak kalimat yaimg tapat
digabungkan sehingga membentuk suatu pengertiarg ydapat
dimaknai. Gabungan antar anak kalimat akan memkéaherensi
lokal, yakni pengertian yang didapat dari gabungaak kalimat satu
dengan yang lain, sehingga mempunyai arti.
Koherensi anak kalimat dalam permberitaan ini featlaalam
pertengahan berita.
. Ratusan pengikut
Syiah mengungs1 ke suatu tempat di Kota
Sampang, sedangkan KH Tajul Muluk
sendiri diajukan ke peradilan dengan
tuduhan telah melakukan penodaan agama.

Hingga semalam, kondisi kedua desa itu
belum kondusif.

R L

Koherensi ini menunjukkan perpanjangan, dimana anak
kalimat yang satu merupakan perpanjangan dari &adkat yang
lain. Kalimat kedua memperpanjang kalimat pertamang
menerangkan bahwa ratusan pengikut Syiah menglegsota. Arti
penghubung “sedangkan” adalah untuk menandai panamw
Penggabungan dua fakta yang saling terpisah. Kalikedua

merupakan lawan dari kalimat pertama.
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Pada kalimat kedua, Tajul Muluk yang merupakan pgoim
Syiah di Sampang, tidak ikut mengungsi ke kota. Dibawa ke
pengadilan untuk mempertanggung jawabkan perbugdaciengan
tuduhan melakukan penodaaan agama.

. Saat itu, ratusan massa dari

Islatn Sunni yang dipimpin KH Rois mela-
kukan aksi pembakarannzmah sekolah,dan
mushala milik tokoh Islam Syiah Sampang,
KH Tajul Muluk, di Dusun Nangkrenang,
Desa Karanggayam, Kecamatan Omben.
Padahal, Kiai Rois dengan Kiai Tajul Muluk

sebenarnya masih memiliki hubungan kek—
exabaxan

Kalimat dalam berita diatas juga menerangkan kaisere
perpanjangan. Perpanjangan dalam berita ini mersdgun kata
hubung “padahal’. “Padahal” merupakan kata sambuwmguk
menunjukkan pertentangan antara bagian — bagiag gaangkai.
Pertentangan kalimat ini menjelaskan bahwa KiasRiain Kiai Tajul
Muluk merupakan saudara sekandung. Namun diantatuakya
terjadi perselisinan. Perselisinan ini bukan hartggadi dalam
kehidupan pribadi, tetapi telah masuk dalam keldmalaran Islam,
yaitu Sunni dan Syiah. Hal ini dikarenakan mereleadba adalah
pemimpin dari masing — masing kelompok tersebut.

c. Representasi dalam rangkaian anak kalimat
Aspek ini berhubungan dengan bagaimana dua kalatzat

lebih disusun dan dirangkai. Representasi ini dawhgan dengan
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bagaimana dalam kalimat yang lebih menonjol dibagkin dengan
yang lain. Salah satu aspek yang penting adalakahppartisipan
dianggap mandiri atau ditampilkan memberikan realaam teks

berita.

Kapolda Jatim Irjen Pol Hadiatmoko
mengatakan, kesimpulan sementara, kejadi- -
an itu merupakan kriminal murni. "Kami
akan menindak tegas para pelakunya,"” kata-
nya. :

Dalam pemberitaan ini, pernyataan Kapolda Jatimnaailkan
dengan cara mengutip secara langsung apa yangkhkat Disini,
Irjen Pol Hadiatmo berperan sebagai aparat kepaligang bertugas
untuk menjaga keamanan masyarakat. Dia hanya méédrdrok ini
sebagai kriminalitas biasa, bukan terkait isu SARI&l ini berbeda
dengan yang dikemukakan oleh GP Ansor yang mengutuk
penyerangan terhadap warga Syiah.

GPF Ansor Kutuk Penyerangan

Wartawan juga menegaskan pernyataan Ketua Umumt Pusa
Pemuda Ansor. Pengutipan ini ditulis dengan camangieas inti yang

disampaikannya. Wartawan tidak menulis dengan larmgspa yang

disampaikan oleh PP GP Ansor.
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Ketua Umum Pimpinan Pusat Gerakan
Pemuda Ansor (PP GP Ansor) Nusron Wa-
hid menyakini kejadian ini pasti ada unsur
kesengajaan mengadu domba antarelemen
bangsa, terutama keharmomsan antarumat
Islam.

- . - . - hl 1 1.1

Berita ini juga menampilkan pendapat dari politikdartai
Golkar. Wartawan mengutip secara langsung apa
disampaikannya tanpa menyingkat dan meringkas.

"Sunni-Syiah itu barang lama, dan sudah
lama ada saling pengertian dan menghor-
mati satu sama lain. Pasti ada pihak lain yang

‘dengan sengaja mengadu domba dan me-

mecah belah Bangsa Indonesia,” u_]ar polit-
kus Parta.l Go]kar kemann

Terdapat perbedaan dalam penulisan pernyataarrnygtaan
partisipan. Umumnya Koran yang tidak suka dengabuae
pernyataan akan ditampilkan dengan cara meringkds dari
pernyataan tersebut.

d. Relasi

Relasi berhubungan dengan bagaimana partisipamdatdia
berhubungan dan ditampilkan dalam teks. Mediandidipandang
sebagai arena sosial, dimana semua kelompok, gotpngan
khalayak yang ada dalam masyarakat saling berhamungan

menyampaikan versi pendapat dan gagasan.

yang
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Dalam berita pertama yang berjudul “Bentrok Warga d
Sampang, Satu Tewas”, menampilkan partisipan pudiku aparat
kepolisian dan politikus. Aparat kepolisian diwakilleh Kapolda
Jatim Irjen Pol Hadiatmo. Sedangkan dari politildiwakili Partai
Golkar yaitu Nusron Wahid yang juga merupakan Ketraum
Pimpinan Pusat Pemuda Ansor.

Media massa membutuhkan polisi untuk melengkapa dat
sebuah berita. Bagi pihak kepolisian, media massdad sebagai
armada efektif yang mampu mengantarkan seluruhrnrdsi yang
hendak polisi sampaikan kepada masyarakat. Medssanaga dapat
membantu dalam proses penegakan hukum.

Hubungan Nusron Wahid selaku Ketua Umum PimpinasaPu
Pemuda Ansor mewakili dari organisasi Islam dalamnamggapi
Kasus Sampang. Kasus Sampang yang melibatkan otaa dhlam
Islam perlu mendapat perhatian khusus bagi umaamis| Ini
merupakan cerminan kehidupan umat Islam yang ssmgu
mengedepankadkhuwah Islaimyatdan hidup rukun.

Keterkaitan Nusron Wahid sebagai politikus Golkaanmpu
menjangkau khalayak dengan bantuan media massaia Mhealssa
mampu mengkontruksi image seorang politikus agamata

mempengaruhi masyarakat.
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e. ldentitas

Aspek identitas melihat bagaimana wartawan ditakapildan
dikontruksi dalam teks pemberitaan. Wartawan memgkap dan
mengidentifikasi dirinya dengan masalah atau keldmgosial yang

terlibat.

Peristiwa it bermula kefika rombongan

siswa dari komunitas Syiah akan kembali ke
Bangil, Pasuruan setelah merayakan Ifiul
Fitri di Sampang. Tiba-tiba mereka diadang:
puluhan massa dari kelompok Sunni iia.n
diancam. °

Wartawan mengidentifikasi dirinya sebagai korbaramia bentrokan
yang terjadi. Wartawan menjelaskan kronologi pevestseolah — olah,

dia berada dalam bentrokan tersebut dan menjaat satu korban.
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3.2.1.2Hari Selasa, 28 Agustus 2012 halaman 2 Judul berita

Penyerangan Pemukiman Syiah Sistemis

Penyerangan Per

JAKARTA- Insiden di Sampang il hukn
merupakan kerusuhan, melainkan penyerangan
yang direncanakan secara sislemis terhadap

- warga Syiah. Peristiwa ita menunjukkan Polr
 gagal menjaga keamanan dan melindungi warga

negara,

Menurut Ketua Badan Pengurus Setara Insiute
Hendardi,terulangnya kejadian serupa Karena ke-
Kerasan teru dibierkan tanpa pencgakan hukum
yang teges. Peristiva Sampang merupakan potet

buruk tentang janvinan kebebasan warga untuk
beragamaherkevikinan

“Presiden SBY harus menyikapt kekerasan i
sebagai kondis danurat kebebasan beragania, yang
tidek cukup diatasi dengan ceramah dan seruan

untuk bertoleransi Tindakan nyatz Presiden g

bisa menghentikan persekusi atas mereka yang
berbedain,"ata diadalam sfaran ers, kemarin,

Menteri Agama Suryadharma Al mengutuk tin-
dak kekerasan terhadap santri penganut paham
Sviah tersebut, Menurutnya, segala kekerasan atas
fma apa pun, termastuk atas nama agam, tidak
dapat dibenarkan,

"Ajaran agama-agama adalah kedamaian, idak
mengajarkan kekerasan. Perbedaan pendapat
dlam beragama memang tejadi, Seperti petbe-
daanmazhab Syiah dan Sunn, namun hal it harus
Chsclesarhon dengan ol yang konstrugktif
dan penub perszudiraan,” Katanys,
Tindakan Represif

WekilKetua Komisi Pertindungan Anak Indon-
sia (KPAI) Dr Astorun Ni‘am Sholeh meminta

ukiman Syish Sistematis

pemerintah segera menuntaskan konftk di Sam
pang, dengan mengurai masalah dari akarnya
KPAT juga mengingatkan permerintzh agar mem
bertkan perindunganterhadapanak-anak yangiku
menderita akdbat insiden tersebu,

Indonesian Police Watch meminta pihak terkai

- Segera mengusut tuntas Kasus tersebut, IPW ber.

harap agar Pemprov Jawa Timur, Majelis Ulam
Indoresia(MUD, dan Polribetinksebagai med::

ator. Ketiga lembaga tersehut diminta memanggi

pihak yang bersengkela untukberdialog,

Ketua Mahikumah Konstitusi Mahfud MD
memintapemerintzh bertindak tegas dengansegera
mermbawapara pelaku ke mejahijan, Bahkan,perlu
tindekan represif supaya Kasts serup fidak terjadi
lagi. (F4.D3.H28 D]9-59)
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Adapun analisis teks berita kedua terkait pemharitkasus di Sampang,
sebagai berikut :
a. Representasi dalam anak kalimat
Analisis Representasi dalam anak kalimat dalamté&adua
yang berjudul “Penyerangan Pemukiman Syiah SistefAEsmakaian
kosakata “Penyerangan” digunakan untuk menampilkaratu
tindakan dengan cara menyerang dan menyerbu. Rewger ini
terjadi di pemukiman warga Syiah. Wartawan memikiata
“Penyerangan” untuk menggambarkan suatu tindakasarkakibat

kekecewaan atau kegagalan yang bersifat fisik.

Penyerangan Permukiman Syiah Sistematis

Dalam paragraf pertama, dijelaskan bahwa insidesadipang
dinilai bukan kerusuhan, melainkan penyerangan ydirgncanakan
secara sistemis terhadap warga Syiah. Wartawah hakmilih kata
“penyerangan” dikarenakan pelaku hanya terdiri datu kelompok
dan kelompok yang lain hanya merupakan korban. kéergdak
melakukan perlawanan yang berarti dalam peristinia Hal ini
berbeda dengan pemakaian “kerusuhan”, “kerusahaiaitikén
sebagai sebuah kekacauan, rusuh (tidak aman) yiéaigilan oleh

kedua belah pihak.
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JAKARTA- Insiden di Sampang dinilai bukan
merupakan kerusuhan, melainkan penyerangan
yang direncanakan secara sistematis terhadap

- warga Syiah. Peristiwa itu menunjukkan Polri
gagal menjaga keamanan dan melindungi warga
negara.

i G [y SRS o ™ 1 — s

Berita kedua menampilkan bahasa dalam bentuk jpanis
Wartawan menggunakan kata “dinilai” dalam penulibanita. Kata
“dinilai” merupakan sebuah kata yang digunakan kintu
mengungkapkan sebuah pendapat. “Dinilai” diartisabagai sebuah
tanggapan dalam melihat peristiva penyerangan yamgdi di
Sampang Madura.

Berita ini menampilkan banyak pendapat yang dikeakah
oleh para tokoh masyarakat. Dalam paragraf keduamgilkan
partisipasi dari Ketua Badan Pengurus Setara tistilendardi, yang
berpendapat bahwa peristiwva kekerasan yang tehiarln tanpa
penegakan hukum akan terulang kembali.

Selain itu, Hendardi juga menyarankan kepada pgas&BY
agar tidak hanya memberikan ceramah dan seruam dalhtoleransi
beragama. Namun Presiden harus menghentikan kakerasebut.

Wakil Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KIPRr
Asrorun Ni'‘am Sholeh menekankan kepada pihak peradriagar

memberikan perlindungan terhadap anak — anak apéregtiwa ini.
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b. Representasi dalam kombinasi anak kalimat
Representasi dalam kombinasi anak kalimat yangapetd

dalam berita kedua yaitu koherensi perpanjangan.

"Ajaran agama-agama adalah kedamaian, tidak
mengajarkan kekerasan. Perbedaan pendapat

dalam beragama memang terjadi, seperti perbe-

dfazm mazhab Syiah dan Sunni, namun hal ity harus

disclesathan dengan jalun dialog vang konstrskif

dan penuh persaudaraan,” katanya,

Penggunaan kata “namun” sebagai kata penghuburagndal
penulisan berita diartikan sebagai penghubung ambmat untuk
menandai perlawanan.

Kﬁttua Mahkuamah Konstitusi Mahfud MD
meminta pemerintah bertindak tegas dengan segera
membawa para pelaku ke meja hijau. Bahkan, perlu

tindakan represif supaya kasus serupa tidak terjadi
lagi. (F4.D3.H28.1D19-59)

Kata “bahkan” digunakan untuk menghubungkan bagian
kalimat dengan kalimat yang lain untuk menguatkaimat yang lain.
Ketua Mahkamah Konstitusi Mahfud MD meminta pentahnuntuk
bersifat tegas. Dia memperkuat kalimatnya dengamglpgoung kata
“bahkan” agar pemerintah melakukan tindakan repsegaya kasus

tersebut tidak terulang kembali.
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c. Representasi dalam rangkaian anak kalimat
Berita yang berjudul “Penyerangan Pemukiman Syiah
Sistemis” merupakan sebuah berita yang bersifaisgen. Hal ini
ditandai dengan banyaknya pendapat para tokoh dalananggapi
kasus ini. Para partisipan ditampilkan memberikaaksi dalam teks
berita.
Menurut Ketua Badan Pengurus Setara Institute
Hendardi, terulqngnya kejadian serupa karena ke-
kerasan terus d.lb!arkan tanpa penegakan hukum
yang tegas. Peristiwa Sampang merupakan potret

buruk tentang jaminan kebebasan warga untuk
beragama/berkevakinan

Pernyataan partisipan ini ditampilkan dengan caemgutip
apa yang dikatakan oleh Ketua Badan Pengurus Setataut
Hendardi. Diparagraf berikutnya reaksi partisipaikutip secara
langsung tanpa meringkas inti dari pernyataan lbeitse

Selain itu, reaksi juga dikemukakan oleh Suryadlaaryh
selaku Menteri Agama. Pernyataannya dalam berngfa ¢litulis secara
langsung. Wakil Ketua Komisi Perlindungan Anak Indsia (KPAI)
Dr. Asrorun Ni'am Sholeh memberikan reaksi tentgrentingnya
pemerintah dalam memperhatikan perlindungan anakbaik

penyerangan di Sampang.
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d. Relasi

Relasi menampilkan pola hubungan partisipan dalagdian
Media dipandang sebagai suatu tempat di mana masintasing
partisipan berusaha menyampaikan pendapat, gadasadenya agar
lebih diterima oleh publik.

Dalam berita kedua banyak menampilkan parnyataan
partisipan yang berasal berbagai elemen masyarBkad partisipan
ini, menanggapi tentang penyerangan yang dilakukarga Sunni
terhadap warga Syiah. Pada paragraf pertama wartaer@nggapan,
penyeragan ini menunjukkan bahwa Polri gagal dalaenjaga
keamanan dan melindungi warga. Pihak kepolisianladikurang
tanggap dalam menyikapi masalah Kasus Sampangsyataip pernah
terjadi.

Menurut Ketua Badan Pengurus Setara Institute
Hendardi, terulangnya kejadian serupa karena ke-
kerasan terus dibiarkan tanpa penegakan hukum
yang tegas. Peristiwa Sampang merupakan potret
gg.?:ﬁt;i‘:i jfl!;z: Ir:z:: kebebasan warga untuk
Dalam data berita diatas terlihat partisipan sebkbalayak

media. Badan Pengurus khalayak Setara Institutagselsalah satu
perwakilan masyarakat dalam menanggapi Kasus SanmparMedia

menampilkan pernyataan khalayak media untuk mengrahg

masyarakat dalam menanggapi Kasus ini. Hendardi fungnghimbau
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kepada presiden SBY agar menyikapi kekerasan magss kondisi
darurat kebebasan beragama.

Media massa sangat berpengaruh terhadap pemerintaha
Masyarakat dapat menyampaikan apa yang ingin diaiarp kepada
pemerintah melalui media massa. Menteri Agama Silngtana Ali
juga memberi tanggapan terhadap kerusuhan ini.gaelp&rwakilan
pemerintah dalam bidang keagamaan, Suryadharmanéiyatakan
bahwa agama tidak mengajarkan kekerasan. Hubungdrardengan
pemerintahan terlihat dari pernyataan Ketua Mahkaridanstitusi
Mahfud MD yang meminta pemerintah bertindak teggar aidak
terjadi kejadian serupa.

Media tidak hanya berhubungan dengan masyarakat tgdath
dewasa. Media juga peduli dengan perkembangan-aaakk. Dalam
berita kedua ini, diterangkan partisipan oleh Waliletua
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Dr Asrorun Ni'gholeh yang
meminta pemerintah memberikan perhatian dan pentigan terhadap
anak — anak akibat konflik di Sampang.

e. ldentitas

Dalam paragraf pertama wartawan mengidentifikasinyk

sebagai masyarakat yang menanggapi Kasus Sampaadavwan

menilai kasus ini sebagai sebuah penyerangan yaegcednakan
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secara sistemis. Sementara dalam paragraf keduggahiselesali,
wartawan mengidentifikasi dirinya sebagai khalayeddia.

Berita kedua ini, menampilkan media sebagai tempat
demokratisasi untuk menyampaikan pendapat terhswiaio masalah.
Pemberitaan ini mewakili elemen masyarakat dalammamggapi
kasus kekerasan yang melibatkan dua aliran keagageapberbeda.
Masyarakat mengharap pemerintah menanggapi deagas kasus ini
dan tidak lupa memperhatikan nasib anak — anakagkitsiden

tersebut.
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3.2.1.3Hari Selasa, 28 Agustus 2012 halaman 2, dengan juduDelapan

Ditangkap, Ratusan Mengungsi

Kerusuhan di Sampang

SAMPANG - Polisi menangkap delapan orang yang
diduga terlibat bentrokan antara massa Syiah dan Sunni
di Kabupaten Sampang, Madura, Jatim.

Polisi masih memburu tiga provokator
yang menyulut bentrokan yang mengaki-
batkan dua orang tewas dan puluhan rumah
dibakar itu.

Di sisi lain, ratusan warga Syiah yang
_rumahnya dibakar massa mengungsi ke
tempat aman. Mereka dikawal ketat aparat
Brimobbersénjatalengkap. Selain itu, ratu-
:~San personel Polda Jatim dikerahkan ke
~Sampang. Kapolri Jenderal Timur Pradopo
"yang kemarin mengunjungi lokasi kejadi-
an berjanji mengusut tuntas kasus kek-
erasan berbau SARA ..~ .
. "Sekali lagi saya tegaskan bahwa kami
- akan menindak tegas siapa pun pelaku-
nya," kata Timur.

Gubernur Jatim Soekarwo mengatakan,
tujuh dari delapan orang jtu ditangkap pada
Minggu malam. Satu lainnya. ditangkap
pada Senin pagi. .

Dia menepis anggapan bahwa ke-
kerasan kedua kelompok itu bermuatan
politik, apalagi dikait-kaitkan dengan Pil-
kada Sampang pada Desember 2012 dan
Pilgub Jatim akhir Agustus 2013.

"Ini murni masalah kriminal," ujamya.

Soekarwo mengutarakan, pihaknya
tidak bisa melarang ajaran Syiah berkem-
bang di Jatirn. Namun demikian, di meng-
ingatkan agar kelompok Syiah tidak mem-
buat syiar yang Imenyinggung perasaan

_ dan keyakinan kelompok lain.

""" Orang pertama di Jatim itu tak sepakat’

dengan usul relokasi pengikut Syiah di
Sampang ke luar Madura. Pada kondisij
darurat seperti sekarang, tambahnya,
langkah taktis yang dilakukan adalah
mengevakuasi kelompok minoritas untuk
sementara waktu ke lapangan tenis indoor
di Kota Sampang.

Pemprov Jatim dan Pemkab Sampang
Jjuga berusaha menyediakan fasilitas dan
memenuhi kebutuhan mereka selama
berada di lokasi pengungsian sementara.

"Saya telah menghubungi Mendagi

selasa, 28 Agustus 2012

Gamawan Fauzi untuk minta izin mengg-
gunakan dana bencana untuk menangani
pengungsian. Kami tidak ingin merelokasi
mereka keluar dari Sampang. Ini kan
negara Pancasila, tidak bisa kelompok
minoritas diusir seperti itu. Harus dicari
solusi terbaik,"” ingatnya. ) . ’

Bukan sekali ini saja warga Islam Syiah '

“mengungsi ke Kota Sampang setelah terja-

di aksi kekeérasan. Pada akhir Desember
2011 lalu juga terjadi hal serupa. ' gt

Di Jakarta, Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono meminta jajaran penegak
hukum bertindak tegas dan adil dalam
kasus itu. Dalam keterangan pers seusai -
rapat terbatas kabinet di Kantor Presiden,
Senin (27/8) siang, SBY meminta jajaran
petiterintah, terutama aparat keamanan,
mengambil langkah yang cepat dan tepat -
sehingga kasus kekerasan terhadap umat
beragama seperti di Sampang tidak teru-
lang.

Penegak hukum diminta bertindak
secara tegas dan adil, karena jika tidak,
akan memancing hal serupa di masa depan.
"Tegas dan adil. Kalau kesalahan berat
hukumannya juga berat, maka itu akan
baik bagi negara kita," kata Presiden.

Sebelum menggelar rapat, SBY
melakukan komunikasi via telepondengan
Gubernur Jawa Timur Soekarwo. Presiden
meminta Pemprov Jatim membantu kor-
ban dari kedua belah pihak secara adil.

SBY juga mengkritik kinerja intelijen,
baik intelijen kepolisian mapun intelijen

"Kalau intelijen bekerja dengan benar
dan baik, maka antisipasi akan dapat
dilakukan dengan baik dan terdeteksi
keganjilan yang ada di wilayah itu, apalagi
mengingat kejadian ini bukan yang perta-
makali," tandasnya. "Dua tahun terjadi dua
kasus sama, padahal sebelumnyatidak per-
nah," kata SBY. (G 14,A20-59)
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Adapun analisis teks berita ketiga terkait pemhbaritkasus di Sampang,
sebagai berikut :

a. Representasi dalam Anak Kalimat

SAMPANG - Polisi Q]enangkép delvapan orang yang
dfduga terlibat bentrokan antara massa Syiah dan Sunni
di Kabupaten Sampang, Madura, Jatim.

Representasi anak kalimat dalam berita ketiga, ameam
memakai istilah bentrokan dalam memaknai kasus yangdi di
Sampang. Bentrok, diartikan sebagai sebuah peaiskiminalitas
yang dilakukan antar dua kelompok. Dalam beritagnea, wartawan
juga menggunakan kata bentrok. Bentrok dipakai kuntenjelaskan
aksi tersangka dalam Kasus Sampang yang melibakma Sunni
dan Syiah.

Bentrokan digambarkan sebagai suatu peristiwa yang
mengakibatkan korban jiwa. Akibat bentrokan iniadorang tewas
dan puluhan rumah dibakar. Para korban bentrokean ywarga Syiah
dikawal ketat oleh aparat bersenjata menuju teygoag lebih aman.

Berita ketiga ini, menerangkan bahwa aparat kejpoliskan
mengusut tuntas kekerasan yang berbau SARA. Pigpdlikian juga
menolak bahwa konflik ini bermuatan politik yandkalt — kaitkan

dengan Pilkada Sampang. Peristiwa bentrok dipi@ah delompok



Syiah yang masih

kelompok Sunni.

b. Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat
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menyebarkan dan menyingggung saema

Kombinasi anak kalimat menampilkan hubungan yardigga

berhubungan antara dua fakta. Dua fakta digabungitengan

menggunakan kata penghubung. Berita ketiga tergapaigabungan

fakta — fakta berbeda yang dirangkai membentuk usuetlitas.

Penggabungan digunakan untuk menjelaskan sebu#tiparyang

terjadi.

- Polisi masih memburu tiga provokatot
yang menyulut bentrokan yang mengaki-
batkan dua orang tewas dan puluhan rumah

- dibakar itu. :

- i sisi lain, ratusan warga Syiah yang

rumahnya dibakar massa mengungsi ke

tempat aman. Mereka dikawal ketat aparat
Brimob bersenjatalengkap. Selain itu, ratu-

:san personel Polda Jatim dikerahkan ke
: Smg. Kapo]n Jenderal Timur Pradopo
yang kemarin mengunjungi lokasi kejadi-

an berjanji mengusut tuntas kasus kek-
erasan berbau SARAGm..

Penggalan berita diatas menjelaskan tentang kikepalisian

yang memburu tiga provokator yang mengakibatkarnrokan terjadi.

Setelah fakta diatas dipaparkan, wartawan memdia Kdi sisi lain”

untuk menambahi fakta yang telah ada. Fakta yargundkan

merupakan sebuah perpanjangan yang bersifat korfiedda yang

pertama tidak berkaitan langsung dengan fakta kedaaun fakta
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kedua berhubungan dengan nasib ratusan warga Syéay

diungsikan ke tempat yang lebih aman.

Kata “selain itu” juga digunakan sebagai perpargangang
bersifat kontras. Dalam berita ketiga, “selain itoiemperpanjang

fakta berikutnya yang menerangkan pengerahan pelr&mida Jatim

ke Sampang.
c. Representasi dalam rangkaian anak kalimat

Wartawan menampilkan pendapat partisipan dengargutien

secara langsung dan meringkas inti dari apa yarmjcatakan.

p _Gubernur Jatim Soekarwo mengatakan,
tug_uh dari delapan orang itu ditangkap pada
Minggu malam. Satu lainnya. ditangkap
pada Senin pagi. . '

Dia menepis anggapan bahwa ke-
kerasan kedua kelompok itu bermuatan
politk, apalagi dikait-kaitkan dengan Pil-
k?da Sampang pada Desember 2012 dan
Pilgub Jatim akhir Agustus 201 3. ,

"Ini murmi masalah kriminal,” ujamya.

. Soekarwo mengutarakan, pihaknya
tdak bisa melarang ajaran Syiah berkem-
bang di Jatim. Namun demikian, di meng-

ngatkan agar kelompok Syiah tidak mem-
buat syiar yang menyinggung perasaan
dafl‘ keyakinan kelompok lain.

Paragraf pertama berita diatas memperlihatkan petdpartisipan
yang ditulis dengan cara meringkas inti yang diakan. Gubernur
Jatim Soekarwo menerangkan penangkapan 7 pelakisuten di
Sampang. Penampilan pendapat berikutnya, dikuigaraelangusug

yang menyatakan bahwa peristiwa kerusuhan di Sagnpalalah
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murni kriminalitas. Hal ini mempertegas pendapéeteamnya bahwa
kekerasan kedua kelompok tersebut tidak bermuatétikp Apalagi
dikait — kaitkan dengan Pilkada pada Desember 2012.

Dalam berita ini, rangkaian kalimat menampilkan tsua
informasi yang menerangkan ringkasan tema dari K&ampang.
Paragraf pertama dan kedua saling berhubungan dadukung satu
dengan yang lain. Dari rangkaian penulisan beriggiad, Gubernur
Jatim Soekarwo ditempatkan sebagai si pembuat atxaNy.
Pengutipan secara langsung dalam penulisan peamyatartisipan,
menampilkan pendapat partisipan sebagai ide yamgnam.

Berita ketiga ini juga menampilkan pendapat Presi8@8Y
dalam menanggapi Kasus Sampang. Pernyataan Prekiderpilkan
dalam bentuk ringkasan inti. Presiden SBY memirgar ahukum
bertindak tegas dan adil dalam penyelesaian kasusPernyataan
presiden tersebut, dipertegas wartawan dengan ipe@écara
langsung.

Penegak hukum diminta bertindak
secara tegas dan adil, karena Jjika tidak,
ﬁlkan memancing hal serupa di masa depan.

Tegas dan adil. Kalau kesalahan berat

hu‘kuma.nnya Juga berat, maka itu akan
bai‘k Iiaga negara kita," kata Presiden.
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d. Relasi

Dalam berita ketiga, media membangun relasi derghak
pemerintahan. Hal ini terbukti penampilan paraipigdn berasal dari
pihak pemerintahan yaitu Presiden SBY dan Guberdatim
Soekarwo. Disini, pihak pemerintah menyampaikandppat yang
diwakili oleh kedua tokoh. Pemerintah berupaya menikbn
tanggapan terhadap kasus yang sedang terjadi aamgramakat tidak
kebingungan dalam memahami kasus yang berbau SARA i

Melalui media massa, hubungan pemerintah dapatlaer]
dengan baik. Media digunakan pemerintah dalam nggzgm setiap
persoalan yang terjadi dalam masyarakat. Melaluidianguga,
pemerintah dapat mengintruksikan apa saja yangussha dilakukan
masyarakat dalam menjalankan peraturan — peratpesmerintah.
Pemerintah juga merupakan narasumber bagi wartdalam mencari
informasi guna memperlengkap data — data yang ldkser dalam
sebuah pemberitaan.

e. ldentitas
Berita ketiga yang berjudul Delapan Ditangkap, Raitu

Mengungsi mengidentifikasi wartawan sebagai pihakngrintahan
yaitu pemprov Jatim dan Pemkab Sampang dalam megukamgyi
korban dari Kasus Sampang. Pemerintah telah meskerdifasilitas

dan memenuhi kebutuhan korban selama berada dijp&agungsian.
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bertanggungjawalthadep

yang

pihak

merupakan

Pemerintah

permasalahan rakyat. Pemerintah berkewajiban mémajilkcan apa saja

yang harus dilakukan dalam menyelesaikan permasalgtang terjadi

antara warga Sunni dan Syiah yang berada di Sampang

3.2.1.4Hari Rabu, 29 Agustus 2012 halaman 11 dengan judul*Dewan
HAM akan Bahas Kekerasan Sampang”

29 Agustus 2012

Dewan HAM Akan Bahas Kekerasan Sampang

JAKARTA - Ketua Komisi Nasional Hak
Asasi Manusia fhal Kasim, meminta permetin-
tehbertindak tegas dalam kasus kekerasan yang
mesewaskan dua orang warga penganut Syieh
diSampang, Minggu (278).

Menurutnya, tragedi kekerasan di Desa
Kaanggayam, Omben, Kabupaten Sampang,
Jawa Timur, menjadi perhatian internasional.
Kasus tersebut akan dibahas di sidang dewan
HAM infernasional September nanti.

"Dewan HAM internasional juga akan
menagih keseriusan pemerintah dalam hal kebe-
basan beragama,” katanya di Jakarta, Selasa
(28)8) kemarin.

Ifdhal mengimbau pemimpin agama dan
tokoh masyarakat unfuk berperan aktif unfuk
menciptakan kerukunan beragama, agar tercipta
toleransi, Masyarakat hendaknya tidak terpanc-
inginformasi yang menyesatkan dalamkejadian
tersebut. Masyarakat juga diminta untuk
meningkatkan kewaspadaan dan keamanan di
lingkungan masing-masing.

"Pemerintah harus menyiapkan informasi

yang akurat dan menyeluruh tentang perkem-
bangan penyelidikan. Hal itu agar masyarakat
terhindar dari desas-desus yang menimbulkan

rasa tdak aman dan menimbulkan ketakutan,”

tambeh Il
Persoalan Keluarga ¢

Sementara itu, Menteri Agama Suryadharma
Ali kembali menegaskan bahwa peristiwa ben-
trokan di Sampang, Madura sama sekali bukan
persoalan perbedaan paham agama, antara
Sunni dan Syiah. Peristiwa ini sebenamya ha-
nyalah perselisihan antara dua keluarga yaitu
keluarga Tajul Muluk dan kefuarga Rois. Per-
selisihan ifu merembet sampai melibatkan para
pengikutnya.

" Makanya saya minta semua pihak memaha-
mi dulu inti persoalannya. Jangan lalu main
berkomentar dan Jahu mudeh menyalabkan saja.
Jadi ini bukan masalah perselisihan paham
antara Sunni dan Syiah,” katanya di Jakarta.

Menurut dia,solusi yang tepat unfuk permasa-
lahan ini adalah rekonsiliasi keluarga dan warga.
Dengan cara ini maka yang dilakukan adalah

mengedepankan kekeluargaan dan per-
saudaraan, Walaupun yang sifatnya pelanggaran
pidana tetap harus diselesaikan melalu jalur
hukum, -

Sementara itu, pernyataan Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono yang menyataken lemah-
nyaintelijen, mengejutkan dan sangat disayang-
kan, Sebab hal itu berarti masalahnya sangat
sertus dan negara dalam keadaan bahaya.

“Kalau sampai sinyalemen yang disampaikan
Presiden tersebut benar, maka kondisinya sudah
dalam posisi yang membahayakan pemerintah-
an,” kataanggota Komisi IDPR Tjahjo Kurnolo.

 Lemahnya intelijen tentu akan mempen-

garuhi proses pengambilan keputusan politik
pembangunan. Halitu jugaakan mengakibatkan
keresahan dan menimbulkan dampak pada
masyarakat, ,,

“Sebab, dukungan data dar intelijen tidak
akurat, sering ecolongan dan tdak ada koordi-
nasi. Atau, bisa saja sajian data dari intelijen ada,
namun tidak cepat dikoordinasikan,” ujarnya
(D3R4 H28122-25.77)

-
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Adapun analisis teks berita keempat terkait perntdmarikasus di Sampang,

sebagai berikut :

a. Representasi dalam anak kalimat

Berita keempat merepresentasi kalimat dalam p&ragréama

yang menjadiead berita. Dalamead berita terdapat kata “kekerasan”
yang digunakan dalam menggambarkan sebuah tindakary
merugikan orang lain. Kekerasan merupakan tindakgresi dan
pelanggaran (penyiksaan, pemukulan, pemerkosaanm, laia-lain)
yang menyebabkan atau dimaksudkan untuk menyebabkan

penderitaan atau menyakiti orang lain.

' JAKARTA - Ketua Komisi Nasional Hak
Asasi Manusia Ifdhal Kasim, meminta pemerin-
tahbertindak tegas dalam kasus kekerasan yang
menewaskan dua orang warga penganut Syiah
di Sampang, Minggu (27/8). .

Dalam berita keempat, kata “kekerasan” digunakatukun
menampilkan peristiwa pembakaran pemukiman Syiangya
menewaskan 2 orang warga Syiah di Sampang. PexikBkerasan di
Sampang Madura melibatkan dua golongan anggota aaggiiu
Sunni dan Syiah. Kekerasan bermula dari konflikubega yang
bergulir secara terus menerus dan tidak terjadyglesaian.

Pemilihan kata “kekerasan” ditampilkan sebagai abbu

partisipan. Partisipan berita keempat tidak menlapiwarga Sunni
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sebagai pelaku dalam kasus penyerangan ini. Blegganpat hanya
menampilkan warga Syiah sebagai Korban dalam kslera
b. Representasi dalam kombinasi anak kalimat

Penggabungan kalimat satu dengan kalimat lain gouejad
sebuah informasi menggunakan kata hubung. Kata ngubu
mempunyai  fungsi sebagai penjelas, memperpanjangh da
mempertinggi. Dalam berita keempat, menggunakama katbung
“sementara itu” dalam menggabungkan fakta beritdap® dengan
fakta berita kedua.

Berita pertama menjelaskan kekerasan yang terjagathpang
yang melibatkan warga Sunni dan Syiah menjadi perngpihak
internasional. Kasus kekerasan ini akan dibahas dewvan HAM
internasional. Terdapat juga himbauan bagi paraimppm agama
untuk berperan aktif dalam kerukunan agama. Makgarguga
diminta untuk meningkatkan kewaspadaan dan keamanan

lingkungannya.



118

Persoalan Keluarga . .

- Sementara itu, Menteri Agama Suryadharma
Al kembali menegaskan bahwa peristiwa ben-
trokan di Sampang, Madura sama sekali bukan
persoalan perbedaan paham agama, antara
Sunni dan Syiah. Peristiwa ini sebenamya ha-
‘nyalah perselisihan antara dua keluarga yaitu
keluarga Tajul Muluk dan keluarga Rois. Per-
selisihan itu merembet sampai melibatkan para
pengikutnya.

Kata hubung “sementara itu” digunakan untuk mesjela
hubungan fakta kedua yang bertentangan dengan ffektama. Kata
hubung ini digunakan untuk menjelaskan keterkaita yang saling
bertentangan dalam waktu yang sama.

Berita kedua menerangkan akar permalahan yangliteiggam
kasus di Sampang. Menurut Suryadharma Ali selakatéfe Agama
memaparkan bahwa peristiwa ini sebenarnya merupp&eselisihan
dua keluarga.

Dalam berita keempat juga ditemukan kembali kata
penghubung “sementara itu”. Kata penghubung ini jel@skan
pendapat presiden SBY yang menyayangkan lemahniglijen
Negara dalam menanggapi keadaan semacam ini. Kedemiatelijen
ini akan membahayakan Negara dan mepengaruhi ppesgambilan

keputusan politik pembangunan.
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c. Representasi dalam rangkaian anak kalimat
Berita keempat menampilkan partisipan sebagai oz
memberikan reaksi dalam menanggapi kasus yanglitelij&ampang.
Reaksi pertama dikemukakan oleh Ketua Komisi NagdidHAM
Ifdhal Kasim. Menurutnya kasus tersebut telah ndinjgerhatian
internasional. Wartawan menampilkan pendapat [jaatisini dengan
cara meringkas dan mengutip langsung. Pengutipargsleg

digunakan untuk mempertegas pendapat partisipan.

“Dewan HAM internasional juga akan
menagih keseriusan pemerintah dalam hal kebe-
basan beragama,” katanya di Jakarta, Selasa
(28/8) kemarin.

Berita ini menampilkan pendapat Dewan HAM interoaai
tentang keseriusan pemerintah Indonesia dalam [edledasan
beragama. Dalam Undang — Undang Dasar 45 di Ndgdanesia
telah diatur kebebasan beragama. Namun dalam kasuerjadi
diskriminasi terhadap warga Syiah. Warga Syiah ksel&kaum
minoritas di Sampang dianggap menyimpang dan mgugawarga
Sunni. Diskriminasi tersebut berhujung pada pemgaa warga
Sunni sebagai kelompok mayoritas terhadap wargahSgehingga

menimbulkan korban.
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Di sisi lain, presiden SBY juga menanggapi dan éedapat
tentang lemahnya intelijen Negara. Wartawan mepglangsung
pendapat anggota Komisi | DPR Tjahto dalam menaggamyataan

presiden tentang lemahnya intelijen Negara.

 “Kalau sar;lpai sinyalermnen yang disémpaikan
Presiden tersebut benar, maka kondisinya sudah
dalam posisi yang membahayakan pemerintah-
an,” kata anggota Komisi IDPR Tjahjo Kumolo.

" Lemahnya intelijen tentu akan mempen-
garuhi proses pengambilan keputusan politik
pembangunan. Hal itu juga akan mengakibatkan
keresahan dan menimbulkan dampak pada

Dewan Wakil Rakyat ini prihatin terhadap kondisigdea yang
berbahaya. Dia menyayangkan bahwa pihak intelijegaxa sering
kecolongan dan kurang koordinasi. Hal ini tentunak@&nimbulkan
keresahan bagi masyarakat. Strategi wartawan dalangutip secara
langsung pendapat Tjahjo Kumolo guna menggiringyaiakat agar
lebih tahu tentang keadaan intelijen Negara. Haupaya masyarakat
lebih meningkatkan kewaspadaan dan meningkatkamdean diri
dan lingkungan masing — masing.

d. Relasi
Kasus Sampang yang melibatkan kelompok Sunni daahSy

dalam penyerangan dan pembakaran pemukiman warigdn 3y

merupakan pelanggaran HAM. Terlebih di Negara ledan telah
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menjamin kebebasan dalam beragama. Maka dalam kaskesmnas
HAM ikut berpartisipasi dalam penyelesaian kasus.

Komnas HAM merupakan sebuah organisasi yang menanga
urusan yang berkaitan dengan hak asasi manusiaadufomnas
HAM vyaitu untuk mengembangkan kondisi yang kondus#gi
pelaksanaan hak asasi manusia sesuai dengan FPanchiD 1945,
dan Piagam PBB serta Deklarasi Universal Hak Agasiusia. Selain
itu Komnas HAM juga bertugas meningkatkan perlingam dan
penegakan hak asasi manusia guna berkembangnyalipnitanusia
Indonesia seutuhnya dan kemampuannya berpartisipkéam
berbagai bidang kehidupan.

Media massa menampilkan pendapat ketua Komnas HAd g
menampilkan keterkaitan kasus tersebut dengan ggdaan HAM.
Media bertujuan agar pihak pemerintah dan masyaiakéh peka
terhadap perlindungan HAM di Indonesia. Hal ini etgbkan
lemahnya perlindungan HAM di Indonesia. Sebelumigyah banyak
kasus — kasus serupa yang terjadi, namun pemerkueing peka
dalam menanggapi kasus tersebut.

Komnas HAM dianggap sebagai partisipan publik ypaduli
dan perhatian terhadap hak mendasar setiap mamdaka dari itu

pendapat yang dikemukakan oleh pihak Komnas HANMhghap
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penting dalam menunjang pemberitaan yang berkaisgan Kasus
Sampang.
e. ldentitas

Berita keempat yang berjudul “Dewan HAM akan Bahas
Kekerasan Sampang” terdiri dari dua bagian. Pertdredta berisi
pasrtisipasi Komnas HAM dalam menanggapi kasus yarjgdi di
Sampang Madura. Dalam bagian pertama ini, wartawan
mengidentifikasi dirinya sebagai pihak Komnas HAIlINg prihatin
terhadap kasus kekerasan tersebut. Menurutnya k&rsedut menjadi
perhatian dan akan dibahas oleh dewan HAM inteonasi

Wartawan juga mengidentifikasi dirinya sebagai &dtwmnas
HAM yang menghimbau masyarakat agar berperan akiiam
menciptakan kerukunan umat beragama. Masyarakatduginta agar
tidak terpancing informasi yang menyesatkan yangdian dengan
kasus tersebut.

Kedua, bagian berita yang menjelaskan tentang @iesalah
kasus yang melibatkan kelompok Sunni dan Syiah Kali ini
wartawan megidentifikasi dirinya sebagai anggotamgrintahan
dalam menanggapi kasus tersebut. Pihak pemerintmenangkan
bahwa kasus tersebut sebenarnya adalah kasus deelumng
merembet kedalam isu SARA. Pemerintah yang diwaliénteri

Agama menghimbau agar masyarakat memahami habtgrse
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Selain menerangkan tentang akar masalah bentrokag y
terjadi di Sampang Madura. Wartawan juga menerandgaahnya
pihak intelijen Negara dalam menangani sebuah kaseahnya
intelijen Negara akan merimbas pada kondisi adagmenjadi
berbahaya. Hal ini juga mempengaruhi proses peniggmiteputusan

politik pembangunan.

3.2.1.5Hari Kamis, 30 Agustus 2012 halaman 2, dengan JudWderita

“Kasus Sampang Terlalu Disederhanakan”

SOL O - Ketua Umum Pimpinan Pusat (PP)
Muhammadiyah Prof Dr M Din Syamsuddin
menilai Kasus di Sampang jangan disederhanakan
pada masalah keluarga saja. Ada perselisihan
yang menyangkut |deolog| dan teologi allran

antara Sunni dan Syiah.

Aksi kekerasan pun teIJad.l karena
kcudalcmanip»uan pemerintah dalam
-nlcxxanganl kasus. IDin mencngaral
yang masif, sehingga tidak mungkin
terjadi lantaran masalah keluarga lagi.

"MMasalah ini tejadi hinggea sckarang
karena absennnya pemenntah, sckali-

sus inefektaf dan disfiingsional peme-

~rintah dalam menyelesaikan per—
~masalahan yang ada.” tegasnya ketika
ditemui sclepas memberikan tausiah
kepada ribuan mahasiswa bara di hala—
man GOR Universitas Muoahammmna—
diyah Surakarta (UMS), Rabu (29/8)_
IDia mengemukakan, faktor keti-
dakhadiran pemerintah dalarm menye—
lesaikan itulah yang menycebabkan
masalah di Sampang kembali terulang
setelab terceuus pertarma pada 2006 dan
Desember 2011. Pemerintah, khusus-
nya aparat pencegak hukuin dan ke-

amanan, harus bisa mengambil lang—

kah-langah yang tegas. Moenurutnya
pelaku indak kekerasan harus ditindalk
secara tegas sehingga ada efek jera.

Din mengatakan, rekonsiliasi kepa— -

da masyarakat scharusnya telah dilaku-
kan sejak dulu. "Terutama pasca-—
IDesember lalu dengan mengede-—
pankan dialog.” uyjarnya. )

Kececdua, masyarakat menurutnya
ticlalke siap bhidup damai di negara ini
sehingga intoleransi semakin kuat.
AdaEpuin fakior yang ketiga menurutny‘a
karcna adany ot politis lain. "Ada
rekayasa serangan seperiti itu karena
tidak mungkin terjadi spontan. Meski
demikian fakrtor kcetiga i tidak teddalua
dominan.” katanya.
MNegrara Tegas

TDijelaskan, peran pommerintah dan
ulama yvang kurang itulah yang moern-
buat masyarakat menjadi intoleran. Jika

ncecgara tegas maka intoleransi akar
terkekang. Pemerintah menuratny:
tidak hanya berpidato

immbauan dan perintahy’ saja narmun jugs
tindakan nyatanya. .

"Sepeaerti. kemarin itua peran intelijer
kurang., dan akhitnya negara lari dac
kesalahan.,7 katanya. Menurutnysz
ulama-juga harus menjadi pereka
wumat, bukan Iantas saling mencap sesat

Terpisah, Ketua Dewan Direktun
ILembaga Kajian Publilkc Sabang-Mer-
auke Circle (SMC) Syahganda Naing-
golan berharap ada langkah perbaikar
mendasar di jajaran institusi yang

ITICT), g(jparasxkan kegiatan intelijen, uta-
manya kepolisian serta Badan Intelejer
Negarra (BIDN).

"Evaluasi sepenubhnya menjadi hak
Presiden SBY termasuk mengua-
pa)':kan apakah diperdukan restuktur
isasi atau pergantian elitenya,” katanyz
i Fakarta.

Sementara itu, Mabes Polii tengak
mengevaluasi pengamanan di wilayah-
wilayah yang rawan kontlik seperti i
Sampang. Polri imembantah telah keco-
longan atas peristivwa kerusuham yang
menewaskan dua orang di Sampang
tersebut.

Kepala Bagian Pencrangzu Umun:
(Kabag Penum) Polrd, Kombes A gus
Rianto mengunglkaplkan, tdak berhasil
mencegah kerusuhan itu meclcectus
dengan alasan keterbatasan pesrsonel di
lapangan dibandingkan dengan massa
yang terlibat kerusuhan.

"Karena personel tidak sebanding.
kami tidak bisa optirnal mclakukais
pencegahan. Keoecolongan tidak.
masyarzikat tidak menghargai hukcam,
kami (Kapolsck Omben, AKE Avris
Dwi) jugza menjadi korban.,” ujarnya.
G188 di.K2A4725.77)
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Adapun analisis teks berita kelima terkait pemhbarnt kasus di Sampang,
sebagai berikut :
a. Representasi dalam anak kalimat
Berita ketiga yang berjudul “Kasus Sampang Terlalu
Disederhanakan” adalah sebuah berita yang menandgaiita
sebelumnya. Dalam permberitaan sebelumnya Menteganfa
mengemukakan bahwa kasus tersebut hanyalah kamtfidc keluarga.
Namun dalam berita kelima ini, menghimbau agar ktida

menyederhanakan kasus di Sampang pada masalahgkebaga.

SOLO - Ketua Umum Pimpinan Pusat (PP)
Muhammadiyah Prof Dr M Din Syamsuddin
menilai kasus di Sampang jangan disederhanakan
pada masalah keluarga saja. Ada perselisihan
-yang menyangkut ideologi dan teologi ahran
antara Sunni dan Sylah : ‘ =R

Dari berita diatas, wartawan menggunakan kosakata
“perselisihan” dalam menggambarkan kasus di Sampédadura.
Perselisihan ini terdiri dari kelompok Sunni danaByyang berada di
daerah tersebut. Perselisihan merupakan sebuakéindsaling beda
pendapat dimana didalamnya terdapat sebuah pertamantara satu
sama lain.

Penggunaan kata “perselisihan” dalam berita ininen@ngkan

adanya perbedaan pendapat yang menyangkut idedéogiteologi
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aliran Sunni dan Syiah. Pemakaian kata “perseligimaenampilkan
dua aktor atau lebih yang mengalami perbedaan peanhd#ata
Perselisihan tidak dapat dipakai dalam menggamharkaebuah
kejadian yang hanya melibatkan satu orang ataurimié.

Perselisihan yang terjadi antara aliran Sunni dgahSdi
Sampang Madura, berujung pada aksi kekerasan. Rédserasan
meletus disebabkan tidak adanya penyelesaian desingh— masing
pihak. Golongan Sunni dan Syiah sama — sama beasikdalam
mempertahankan pendapat. Aksi kekeraan ini tepja@i dikarenakan
ketidakmampuan pemerintah dalam menangani kasusg yan
sebelumnya pernah terjadi.
. Representasi dalam kombinasi anak kalimat

Antara kalimat yang satu dengan kalimat yang laapad
digabung sehingga dapat membentuk suatu pengeyting dapat
dimaknai. Realitas terbentuk dengan gabungan aktdiraat dengan

kalimat yang lain.

Din menengarai
kOIlﬂJk di Sampang termasuk serangan
yang masif, sehingga tidak mungkin
terjadi lantaran masalah keluarga lagi.

Berita diatas, menerangkan tentang konflik di Sargpidak
hanya merupakan masalah keluarga saja. Penggabunigica fakta

yang berbeda, kata hubung “sehingga” dipilih untaknegaskan
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kalimat pertama. Kata hubung “sehingga” menjelaskaipab akibat
yang saling berhubungan antara kalimat satu dekajanat yang lain.
Dalam berita diatas, kalimat pertama menjelaskartate
konflik di Sampang merupakan sebuah serangan yarmgif.m
Dikatakan masif karena salah satu pihak yaitu w&gah diserang
dan tidak melakukan perlawanan yang berarti. Kaygufisehingga”
menegaskan bahwa dalam peristiwva tersebut terdaehiuah
perselisihan yang mendasar dan bukan hanya mempaka

permasalahan keluarga.

R —

Dijelaskan, peran pemerintah dan
ulama yang kurang itulah yang mem-
buat masyarakat menjadi intoleran. Jika

Dalam paragraf diatas, konjungsi “dijelaskan” digkan untuk
memperpanjang berita pertama. Dalam berita pertaragjelaskan
pemerintah yang tidak hadir sehingga mengakibaikasus Sampang
terulang kembali. Dalam berita kedua menggunakamjuigsi
“dijelaskan” untuk menjelaskan lebih dalam tentpegan pemerintah
yang harus bertindak tegas.

Sementara itu, Mabes Polri tengat
mengevaluasi pengamanan di wilayah-
wilayah yang rawan konflik seperti di
Sampang. Polrimembantah telah keco-
longan atas peristiwa kerusuhan yang

menewaskan dua orang di Sampang
tersebut.
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Konjungsi “sementara itu”, digunakan untuk menjedassuatu
fakta yang berbeda namun mempunyai satu hubungalanmDberita
ini, konjungsi “sementara itu” menerangkan bantaiatbes Polri
telah kecolongan dalam peristiwa di Sampang. Sekainjungsi
“sementara itu”, wartawan juga menggunakan konjutigspisah”,
dalam menampilkan pemberitaan kasus ini. Konjuftgspisah” dan
“sementara itu” mempunyai fungsi yang sama yaitajelaskan suatu
fakta yang berbeda namun mempunyai satu hubungasarB/a
konjugsi “terpisah” menerangkan keterangan wakiu @apat yang
berbeda.

. Representasi dalam rangkaian anak kalimat

Representasi dalam anak kalimat berhubungan devagian
mana dalam kalimat yang lebih menonjol dibandingttangan bagian
yang lain. Dalam berita kelima yang berjudul “KaSanpang Terlalu
Disederhanakan” menampilkan partisipan sebagai kpihang
memberikan reaksi dalam teks berita. Berita ini, namepilkan
pendapat Din Syamsuddin selaku Ketua Umum PimpiRasat
Muhammadiyah.

Paragraf pertama berita ini, menampilkan pendapat D
Syamsuddin dalam mengungkap kasus di Sampang lakaakedar
konflik keluarga. Wartawan menampilkan pendapaseient dengan

meringkas inti yang disampaikan. Wartawan juga riemendapat
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Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah dengan ntigngu
langsung apa yang disampaikan.

"Masalah ini terjadi hingga sekarang
karena absennnya pemerintah, sekali-
gus inefektif dan disfungsional peme-

~rintah dalam menyelesaikan per-

~~masalahan yang ada,” tegasnya ketika
ditermui selepas memberikan tausiah
kepada ribuan mahasiswa baru di hala-
man GOR Universitas Muhamma-
diyah Surakarta (UMS), Rabu (29/3).

Biasanya, wartawan mengutip secara langsung ap@ yan
disampaikan oleh narasumber dikarenakan menyukadgpat yang
disampaikan. Berita di atas memaparkan tentangialpagpemerintah
dalam menyelesaikan permasalahan di Sampang. Ramili
pengutipan secara langsung ini lebih menekankammb&glimat yang
lebih menonjol dibandingkan dengan kalimat yang.lai

Din mengatakan, rekonsiliasi kepa- -
da masyarakat sesharusnya telah dilaku-
kan sejak dulu. "Terutama pasca-

Desember lalu dengan mengede-
pankan dm}og "ujamya. '

I e e e S Tl e e e N S R STl

Paragraf diatas memperlihatkan bagaimana wartawan
menampilkan pendapat partisipan. Dalam kalimatapeatt pernyataan
Din Syamsuddin hanya ditampilkan intinya saja. Sgitan dalam
kalimat kedua, wartawan mengutip langsung apa ygisgmpaikan

oleh Din Syamsuddin.
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Selain menampilkan pendapat Din Syamsuddin, bemitaga
menampilkan partisipan lain. Ketua Dewan Direktemnibaga Kajian
Publik Sabang — Merauke Circle (SMC) juga menangkggus ini.

Terpisah, Ketua Dewan Direktus
Lembaga Kajian Publik Sabang-Mer-
auke Circle (SMO), Syahganda Naing-
golan berharap ada langkah perbaikar

mendasar di jajaran institusi yang

mengoperasikan kegiatan intelijen, uta-
manya kepolisian serta Badan Intele_je:r
Negara (BIIN).
Seperti halnya dengan pendapat Din Syamsuddin,awart
juga menampailkan pendapat Syahganda Nainggolangaden

meringkas inti dari yang disampaikan dan juga mgpgya secara

langsung.

. Relasi

Dalam berita kelima ini, media menampilkan parasiglalam
media yaitu partisipan publik. Setidaknya terdafedtih dari tiga
partisipan publik yang berpendapat dalam beritarieini. Partisipan
publik dalam berita ini memasukkan Ketua Umum Pmapi Pusat
Muhammadiyah, Ketua Dewan Direktur Lembaga KajianbliR
Sabang — Merauke Circle dan Kepala Bagian Penematiaum
(Kabag Penum) Paolri.

Seperti yang telah diuraikan pada analisis seb®jammedia

mempunyai hubungan degan pihak — pihak di luar mgdubungan
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media dengan pihak — pihak lain merupakan sebuahrtgan yang
saling terkait bahkan saling menguntungkan. Dalanitdo kelima ini
menampilkan pendapat Din Syamsuddin selaku Ketuaurhm
Pemimpin Pusat Muhammadiyah yang secara tidak Uenggs
menyalahkan pihak pemerintah dalam menanggapi kakasus yang
berbau SARA. Din Syamsuddin berpendapat mewakilirgaa
Muhammadiyah. Muhammadiyah merupakan salah sa@anadigama
Islam yang ada di Indonesia.

Selain Ketua Umum Pemimpin Pusat Muhammadiyah, anedi
juga menampilkan pendapat Ketua Dewan Direktur LagabKajian
Publik Sabang — Merauke Circle (SMC), Syahgandandddan.
Syahganda Naingolan sebagai perwakilan rakyat padgli terhadap
nasib bangsa Indonesia, menghimbau kepada penterimtauk

memperbaiki institusi yang mengoperasikan kegiattatijen.

. ldentitas

Kali ini penulis akan menganilisis bagaimana wagaw
menampilkan dirinya dalam sebuah berita. Apakah tamam
mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari khalkayataukah

menampilkan dirinya sebagai dirinya secara mandiri.
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Dia mengemukakan, faktor keti-
dakhadiran pemerintah dalam menye-
lesaikan itulah yang menyebabkan
masalah di Sampang kembali terulang

~ setelah tercetus pertama pada 2006 dan
Desember 2011. Pemerintah, khusus-
nya aparat penegak hukum dan ke-
amanan, harus bisa mengambil lang—
kah-langah yang tegas. Menurutnya
pelaku tindak kekerasan harus ditindak
secara tegas sehingga ada efek jera.

Dalam Dberita diatas, wartawan mengidentifikasi nyiai
sebagai bagian dari khalayak atau partisipan. \Warta
mengidentifikasi dirinya sebagai Prof. Dr. M. Diya®nsudin dalam
menampilkan pendapat. Wartawan meringkas inti dgang
dibicarakan oleh Din Syamsuddin selaku Ketua Umumpkhan
Pusat Muhammadiyah.

Dalam teks berita diatas, wartawan mengungkapkdwda
pemerintah juga menjadi salah satu faktor penyebatbulnya
konflik. Pemerintah kurang tegas dalam menanggasuk yang
pernah terjadi pada tahun 2011. Selanjutnya, wartaw juga
menegaskan bahwa para pelaku kasus tindak kekemnasas ditindak

secara tegas.

Sementara itu, Mabes Polri tengat
mengevaluasi pengamanan di wilayakb-
wilayah yang rawan konflik seperta i
Sampang. Polnmembantah telah keco-
longan atas peristuwa kerusuhan yvang
menewaskan dua orang di Sampang
tersebut.
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Bagian akhir dalam berita kelima ini juga mempetian

posisi watawan dalam mengidetifikasi dirinya. Dal&erita diatas,

wartawan mengidentifikasi dirinya sebagai anggataokisian yang

Sampang. Menurhak pi

keamanan di

tengah mengevaluasi

kepolisian, Sampang adalah daerah yang rawan komfleskipun

pihakpdtisian

Sampang,

di

konflik kekerasan telah terjadi

membantah telah kecolongan atas kerusuhan tersebotapat itu

diungkapkan oleh Wartawan dalam kalimat kedua dlanta.

3.2.1.6Hari Jumat, 31 Agustus 2012 halaman 2 dengan juduf100
Ulama Muda Bahas Konflik Agama”

31 Agustus 2012
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2 September 2012 halaman 1 bersambung

Minggu

3.2.1.7Hari

hala '
man 11 dengan judul “70 Pengikut Syiah Sampan@elum

Ditemukan

JAKARTA- Wall Ketua Komisi Nasional
Hak Asasi Manusia (Komnas HAM), Nur Kholisy
menyalakan, pihaknya terus menelusui infor-
masi tentang 70 orang penganut Syiah yarig men-
jadi korban keketasan di Sampang dan hingga
Lernarin belum diterukan. |

"Kami baru dapat informasi dari Kontras
Surabaya bahwa adz yang belum kembli. Kami
okan verifikasi data itu dengan menugaskan dua
komisioner ke sana,” kata Nur Kholis, di Jakarta,

Sabi (1/9). o
Bentrok terjadi Minggu (26/8) lalu ketika pe-

‘pang, Madura, diserang oleh kelompok Suni.

nganut Syiah di wagmm%a;%%%smﬁ.

Dalam bentrokan itu, pulunan rumah warga
Syiah dibakar. Seorang pengikut mereka dila-
porkan meninggal seelzh diaruk massa, seren-
tara puluhan lin huka-Juka terkena senjata tajarm.
Untuk menghindari jatub korban jiwa lebih | G
banyak, puluhan warga desa ity memilih meng- ' |

_ " MULAI SEKOLAH: Siswa

ungst ke tempat lebih aman.
ur Kholis menegasken, 0 penganut yiahdi - kedua bersekolah di SD Kar
Sampang belum bisa dkatzkan i, (18). Dari 278 siswa, yang

Bersanbunghim 1 koll) mya sa&,sm%%?ae

4 A
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2 September 2012

70 Pengikut....
(Sambungan hlm 1)

Mereka lebih tepat disebut cml
lum kembali.

"Keterangan Kontras _uoEE_

kembali.” Nanti kami akan
lakukan verifikasi, terutama
kepada keluarga. Itu salah satu
poin juga yang akan dilakukan
Komnas HAM. Kami akan
pastikan keluarga ini selamat,”
&& Nur Kholis.

Dia justru mengkhawatirkan -
kondisi pengungsi Syiah karena’

pemerintah daerah hanya mem-

berikan waktu sepuluh hari .
penyediaan sarana dan prasarana -

pengungsian. Nur Khelis me-
nyayangkan Penikab Sampang
yang tidak memberikan waktu

sampai pengungsi mampu

:Em&i kembali.
W Relokasi pengungs

harus dilakukan untuk:se EA&& -

¢J\¢33‘:33.0— nb.—)JQJ- —N?afna—rgj

sa relokasi karena perbedaan
(agama). Kecuali kalau kelom-
pok itu memang menginginkan
relokasi,” tegas Nur Kholis.

‘ Hma:mww intelektual muda
Nahdlatul Ulama (NU) Zuhairi

- Misrawi menilai, penyerangan

terhadap kelompok Syiah di
Sampang serta Cikeusik, lebih
disebabkan oleh aparat Polri
yang kurang responsif. Bila
potisi R%ozmm orang Madura

,vﬁ@d&, saat w&m&mu _uo%sm-
sung, ada H%oﬂms mengatakan
nog Bm_&p msazw.mcazw m&m,:

7\—95:1:» 7nhair siano Tb....

wmgsmm&ogra%oam&bgm :
mencegah terjadinya woum:n :
' serupa. ,

Dalam WomonBwu v&nm

-sama, anggota Komisi I Didi’
JIrawadi Syamsuddin, mengata- -

kan bahwa polisi dan Badan

Intelijen Negara (BIN) harus
segera memetakan wilayah-

wilayah di Indonesia dan potensi
kekerasan yang bisa timbul di

- wilayah tersebut.
"Ini langkah antisipasi,

" ‘langkah preventif. Selain itu

polisi dan intelijen harus segera-

melakukan konsolidasi untuk
mendapatkan data akurat,” kata
UW&.. .

Polri, Irjen Anang Iskandar,

menegaskan, walaupun akar -

permasalahan dari konflik yang .
“terjadi di Sampang wE.o:w per-

soalan keluarga, konflik itu tak.

berdiri sendiri.

”Memang akarnya vmao&mb

Lalnaroa tani iadi tidak herdiri

flik antar vopm

, nm%ﬁg.é w
_menurut dia,’

‘Kepala Divisi Humas Mabes . Aq, .

wnmo_.%&»s mmm sama.

Sampang. . 1 .
Zuhairi mengktitik r& terse-
ME Menurut dia :& :: maw_mr :

meneana tidak ceoe
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3.2.1.7Hari Selasa, 4 September 2012 halaman 2 dengan judu

“Penyelesaian Kasus Sampang Syiah Diharapkan Perman”

4 September 2012

Penyelesaian Kasus Mﬁ% Diharapkan Permanen

JAKARTA- Kasus ben-
trokan kelompok Sunni dan
Syiah di Sampang, Madura
bisa terulang karena tidak ada
penyelesaian yang bersifat
permanen.

Berkaitan dengan hal ter-

sebut, Majelis Ulama Indone-

sia (MUI) berharap kasus

‘Sampang bisadiselesaikan da-

lam waktu dekat dengan pe-
nyelesaian yang tuntas.

"Penyelesaiannya harus
permanen, bukan temporer,”
kata Ketua MUI Bidang Hu-
bungan Antaragama Slamet
Effendy Yusuf dalam konfer-
ensi pers penutupan Rakernas
MUI di Asrama Haji Huo:aow
Gede, kemarin.

Menurutnya, yang paling
penting dan harus diingat pe-
merintah adalah penyelesaian
harus selaras agar tidak ada
pihak yang merasa dirugikan.

"Bila ada yang dirugikan,
maka berarti masih ada poten-

si bentrok lagi,"
tambahnya, ~

Dikatakannya, -

pemicu . kasus

Sampang tidak
sesederhana yang’

diungkapkan pe-

merintah, yakni’

persoalan keluar-
ga.

Kasus tersebut -

lebih kompleks
karena menyerta-
kan permasalan
sekte dalam aga-

masalah ke per-
soalan Syiah
dan Sunni," ujar-
nya.

Waspada

-~ Slamet men-
. jelaskan, MUI
| sudah mewas-
-padai - ajaran
Syiah di Sam-
pang sejak jauh-
jauhhari.

SMDok  Tahun 1984

hgnm.%.m:& Yusyf MUI mengelu-

arkanfatwabah-

ma Islam, yaitu mv:ms dan wa aliran Syiah harus diwas-

Sunni. -

"MUI menilai kasus Sam-

padai.
Sebelum pecah kerusuhan

pang tidak sesederhana yang warga Syiah-Sunni di Sam-

pang nwam 2011, ZGH telah
mengirim tim ke; wwdcvmﬂm:

‘itu yang 8@565 oleh diri-

nya.

MUI Pusat, BQES: Sla-
met, akan coﬁ:&c hati-hati
dan tidak buru-buru menetap-
kan keputusan agar Syiah di-
nyatakan sesat, walaupun per-
wakilan MUI Jawa Timur
telah datang ke MUTI Pusat dan
meminta fatwa itu.

"Kami masih mempelajari
beberapa aspek, misalnya dari
sisi ajaran dan ukhuwah isla-
miyah serta hubungannya de-
ngan dunia Islam," tandas ma-
ntan ketua umum GP Anshor
tersebut. (F4-25)

diungkapkan wwaonc-
tah. Memang kasus ini
terjadi karena masalah
keluarga, tapi tidak ser-
ta-merta demikian, ka-

rena ada provokasilebih -

lanjut dari berbagai pi-
hak yang mengarahkan

_.oxmm_ ._.m_mmm woamm Raya No. 14 mmBm.ﬁ:m
Hubungi'; :0811290035
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3.2.1.8Hari Sabtu, 8 September 2012 halaman 2 dengan judul“Tajul

Muluk Tolak Relokasi”

8 September 2012

 Tajul Tolak Direlokasi

o SURABAYAlepmandan séjymléh warga di Ka -b:’ '  pa
- ten Sampang, Madura yang mengungsi akibat dibakar
- ..".“‘ga“"{a‘akmaudfpindalﬂtan kedaerahlain. -« . -
- . Penolakan itu mengecewakan Menteri Agama (Menag)
o ﬁﬂ?ﬁdg?"ﬂaf\'!{?"'e@ka'yang menolak termasuk Téi?,’. |
~ Muluk. Pimpinan warga Sampang tersebut ingin tetap ine-. |
| eepdinehicthiamya. o
.- Akibatpenolakan Tajul dan santerinyaitis, rencana perme-
fintah memindah Sementara warga yang mengungss dar
*+lapangan tenis indoor. Sampang ke numah susun {rusun)
 PuspaAgro, Jemundo, Sidoarjo gagal dilaksanakan. "Saya

- Mmenyayangkan itu,” tegas Suryadharma Al usai pertemuan
. dengan Gubermur Jatim di Surabaya, Jumat (7/9).(G14-80)

3.2.2 Discourse Practice

Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada
bagaimana produksi dan kunsumsi teks. Teks dibelawht suatu
praktik diskursus, yang akan menentukan bagaimaka tersebut
diproduksi. Teks berita melibatkan praktik disk@wsang rumit dan
kompleks. Praktik wacana ini yang menentukan bagaamteks
tersebut diproduksi. Hal ini berlaku dalam sebuakdia sebagai
tempat produksi berita.

Ada tiga aspek penting untuk melihat bagaimana tetsebut

diproduksi dan dikonsumsPertama dari sisi wartawan itu sendiri.
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Kedua dari sisi bagaimana hubungan antara wartawanasestguktur
organisasi media Ketigg praktik kerja atau rutinitas kerja dari
produksi berita mulai dari pencarian berita, pesari editing sampai
muncul sebagai tulisan di media. Ketiga elemenebars merupakan
keseluruhan dari praktik wacana dalam suatu mealn ysaling Kkait
dalam memproduksi suatu wacana berita.

Faktor pertama dari pembentukan individu dan protesalis
itu sendiri. Faktor ini berhubungan dan berkaitaenghn para
profesional. Kali ini, penulis memilih Harian Sudvierdeka sebagai
objek dalam penelitian. Harian Suara Merdeka mdwmpaKoran
terbesar di Jawa Tengah. Ada 170 orang wartawaiy yaenjadi
jurnalis dalam Harian Suara Merdeka. Total 170 griaun terdiri dari
160 laki — laki dan 10 orang perempuan. Kebanyakartawan ini
berasal dari berbagai disiplin ilmu. Diantaranyaugan kedokteran,
ekonomi, perbankan dan komunikasi. Hanya ada gedi&irtawan
Suara Merdeka yang berpendidikan khusus dalam piganalistik.
Syarat minimal pendidikan wartawan Suara Merdekaaladd
berpendidikan S1.

“Anak dari fakultas hukum, nanti akan diarahkan imel ke
pengadilan, kejaksaan, dan kepolisian. Semua wantd&ami arahkan
sesuai disiplin ilmu yang dipelajari. Wartawan dlisiyang

berpendidikan khusus jurnalistik hanya sedikit. éf& kami ingin
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terspesialisasi dalam bidang — bidang berita”, Kgta Hari selaku
sekertaris redaksi harian Suara Merdeka (Wawanchraantor
Redaksi Harian Suara Merdeka pada tanggal 27 M3 pokul 12.10
WIB).

Wartawan yang berpendidikan kedokteran akan ditdtapa
dalam liputan berita yang terkait dalam bidang katsn. Sedangkan
liputan berita bagian umum akan diserahkan kepaaldawan yang
berpendidikan jurusan komunikasi.

Dengan latar belakang pendidikan bukan jurnalisiaftaSuara
Merdeka memberikan pelatihan jurnalistik kepada aparalon
wartawan yang telah direkurt selama 3 bulan. Sel&maulan ini,
calon wartawan akan dididik dalam kelas jurnalistdn tidak boleh
meninggalkan kelas hingga selesai. Setelah peragidjkirnalistik
selesai, calon wartawan Suara Merdeka akan didgpgingan selama
9 bulan. Dalam 9 bulan, kinerja calon wartawan adigantau apakah
layak menjadi wartawan Harian Suara Merdeka atiaktiTotal satu
tahun masa pendidikan menjadi Wartawan Suara Mardek

Perbedaan pendidikan mempengaruhi kinerja seorang
wartawan. Wartawan yang berpendidikan di Univessidengan
kualitas baik, akan mencetak SDM yang bagus b@gifa sebaliknya.
Hal ini terlihat dari tulisan — tulisan yang din&an dari seorang

wartawan. Seluruh wartawan Suara Merdeka diwajibkansikap
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profesional dalam menjalankan tugasnya. Profestasahi dijunjung
tinggi oleh wartawan Suara Merdeka.

“Mereka harus bersifat professional. Saya selalmakankan
kepada mereka agar selalu bersikap professionar@ipun. Hal ini
dikarenakan di lapangan banyak sekali orang yanggaie: sebagai
seorang warwatan untuk mendapatkan uang bukarebgviartawan
kami dididik hanya mencari berita bukan uang, karendah diberi
perjanjian sejak awal. Apabila ada yang ketahuamimt@ uang atau
mendapat uang dari narasumber, wartawan terselaunt Engsung
dikeluarkan. Ini untuk menjaga sikap indepen Sudemdeka”, ujar
Eko Hari selaku salah satu pelatih Diklat pendidikkrnalistik di
Suara Merdeka (Wawancara di kantor Redaksi HanareéSMerdeka
pada tanggal 27 Mei 2013 pukul 12.10 WIB).

Selain wajib bersikap professional, wartawan Suldexdeka
harus bersifat independen. Wartawan Suara Merdekiak t
diperbolehkan terjun dalam dunia politik. Jika agkng ketahuan
terjun dalam dunia politik, akan dikeluarkan data Merdeka.
Wartawan Suara Merdeka hanya diperbolehkan mendrerikak
suaranya dalam partisipasi pemilu.

Hubungan sosialisasi antara wartawan Suara Merdekgan
wartawan lain sangat baik. Tidak ada permasalabag ynenjadikan

sebuah konflik. Antar wartawan biasanya melakuka@rt menukar



140

berita. Suara Merdeka mempunyai grup wartawan pangda di Jawa
Tengah. Di lapangan, wartawan Suara Merdeka beken@a dalam
peliputan berita.

Dalam Suara Merdeka pola pengambilan keputusaraiterk
berita apa yang akan diliput esok pagi dengan memggn
mekanisme rapat malam. Rapat malam di mulai pacha dalapan
malam. Rapat ini hanya dihadiri oleh para kepalgidradan tidak
melibatkan wartawan. Rapat malam, menentukan hpsilan berita
apa yang akan dimuat esok pagi. Keesokan harinyaraSMerdeka
kembali mengadakan rapat pagi guna evaluasi Koazg yerbit hari
itu. Rapat pagi dilakukan pada jam sembilan sang@gan jam
sepuluh pagi.

“Headline berita ditentukan ketika rapat malam melalui
mekanisme rapat kecil yang terdiri dari beberagaalebagian. Mana
berita yang akan dimuat, tidak dimuatdan dituliangl ditentukan
ketika rapat malam”, kata Eko Hari (Wawancara diatka Redaksi
Harian Suara Merdeka pada tanggal 27 Mei 2013 pL&0 WIB).

Wartawan tidak diikut sertakan dalam rapat redak&rtawan
Suara Merdeka terbagi dalam biro — biro. Biro -e ligrsebut terdiri
dari Biro Jakarta, Biro Surakarta, Biro BanyumaspBPantura, Biro
Muria, Biro Kedu/DIlY, Biro Bandung. Setiap biro raklkan rapat

pagi sebelum penugasan peliputan. Kepala biro derig
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mendapatkan arahan dari kepala bagian. Hal iniaierdengan

penugasan peliputan berita.

Dalam pemberitaan Kasus Sampang, Suara Merdeka

menugaskan wartawan yang bertugas di Surabaya d#nlyl Suara
Merdeka tidak mengirim wartawan dari daerah Jawagak. Hal ini
dikarenakan kasus di Sampang adalah sebuah lyarig terkait
sebuah peristiwva yang tidak diduga, sehingga haemat dalam
peliputan. Maka dari itu, Suara Merdeka menugaskariawan yang
dekat dengan daerah Madura. Wartawan Suara Menekakukan
liputan langsung dalam pemberitaan Kasus Sampang.

“Yang meliput Kasus Sampang adalah wartawan daalfya
dan Malang. Kami mempunyai wartawan yang menetapndi. Jika
menugaskan wartawan dari sini akan terlalu jauleriaini merupaka
kasus yang harus cepat diliput. Kami menugaskamirAakhim dan
Wiharjono untuk meliput di Sampang selama bebeleapd, ungkap
Eko Hari (Wawancara di kantor Redaksi Harian SiMeadeka pada
tanggal 27 Mei 2013 pukul 12.10 WIB).

Peliputan guna memperoleh informasi dan data — takait
Kasus Sampang, dipermudah oleh pemerintah JawarTBelarang,
sudah ada Undang — Undang yang mengatur tentangb&sén
informasi. Jadi semua pihak wajib terbuka dalam benkan

informasi. Sebelum berita diterbitkan, berita haraslalui proses
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editing. Proses editing ini yang akan memperhalesitdy yang
diharapkan tidak ada yang dirugikan dalam sebuatbpataan.

“Editor harus memperhatikan apakah kasus ini tenkasure
atau tidak. Jangan sampai memihak Sunni atau Sk@tena editing
berita yang paling berperan dalam keberimbangamnatelberita.
Editor harus berimbang dan tidak menyudutkan sakatin pihak”,
tegas Eko Hari (Wawancara di kantor Redaksi HaBaara Merdeka
pada tanggal 27 Mei 2013 pukul 12.10 WIB).

Terkait Kasus Sampang, editor berita harus bersittal
dalam penulisan pemberitaan. Kasus Sampang yarizplbesARA
yang melibatkan Sunni dan Syiah. Dalam berita jarggmpai lebih
condong ke salah satu pihak. Editing harus bersikdg dan
berimbang dalam pemberitaan. Hal ini terkait dengansip jurnalis
yang harus bersifat independen.

3.2.3 Sosiocultural Practice
3.2.3.1 Situasional
Teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasang ¥has,
unik sehingga satu teks bisa jadi berbeda dendganysng lain. Kalau
wacana dipahami sebagi sebuah tindakan, maka #ndaiu
sesungguhnya adalah upaya untuk merespons sitaask@nteks sosial

tertentu.
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Kasus penyerangan yang terjadi di Sampang Madutaraan
aliran Sunni dan Syiah meletus pada momen lebdrabaran yang
seharusnya sebagai momen untuk saling memaafkandgerdengan
aksi penyerangan dan pembakaran rumah warga Sealyerangan ini
diduga dikarenakan kekesalan warga Sunni di SamMdagga Sunni di
Sampang merasa gerah dengan warga Syiah yang rhemereka
menyimpang dari agama Islam.

Sebelum penyerangan ini terjadi, Warga Sunni tetelakukan
demo penolakan ajaran Syiah ke rumah Tajul Mululeréda juga
melaporkan ajaran Syiah yang diajarkan oleh Tajulud ke ulama di
Madura dan pemerintah setempat. Warga Sunni menbaiva Tajul
Muluk dan pengikutnya adalah sesat.

Menaggapi laporan tersebut, para ulama, MUI danakpih
pemerintah mendatangi Tajul Muluk untuk mengadakéarifikasi
terhadap tuduhan — tuduhan tersebut. Karena sitvagja sunni yang
semakin memanas, para ulama dan MUl memberikaarpem kepada
Tajul Muluk dan para pengikutnya. Adapaun isi gejipn tersebut
adalah :

Pertama,bahwa tidak diperbolehkan lagi mengadakan ritaal d
dakwah yang berkaitan dengan aliran Syiah olehlTduluk karena

sudah meresahkan masyarakat.
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KeduaTajul Muluk bersedia tidak melakukan ritual, dakw&n
penyebaran aliran Syiah di kabupaten Sampang.

Ketiga, apabila tetap melakukan ritual dan dakwah. Tajuluiu
siap diproses secara hokum.

Keempat,MUI, NU, dan LSM di kabupaten Sampang akan
selalu memonitor mengawasi aliran Syiah.

Kelima, MUI, NU, dan LSM siap untuk meredam gejolak
masyarakat baik bersifat dialogis atau anarkisns&ldajul Muluk dan
pengikutnya menaati kesepakan — kesepakatan ydaly tkajukan
(http://hidayatullah.com/read/245690/01/09/2012kskés pada tanggal
15 Januari 2013 pukul 13 : 37 WIB).

Perjanjian rupanya tidak berjalan. Ajaran Syialpeadisebarkan
di Sampang. Akibatnya perpecahan dan peselisihdai teulihat jelas
antara warga Sunni dan Syiah di Sampang. Warga i Stembali
melaporkan hal ini terhadap pemerintah dan paranalaUntuk
meredam konflik agar tidak semakin memanas, Tajuiukl diungsikan
ke Malang dan tidak boleh mengajarkan ajaran Syiah.

Namun pada kenyataannya, setelah selang beberkgma bajul
Muluk kembali ke Sampang dan kembali menyebarkaahSydal inilah
yang menyulut kemarahan warga Sunni di Syiah sehintgrjadi

bentrok yang memakan korban.
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Konteks sosial menganalisis bagaimana teks dipsidd&lam
memperhatikan situasi teks ketika diproduksi. Dalbemita pertama
yang berjudul “Bentrok Warga di Sampang, Satu Teéwagnjelaskan
kronologi konflik yang terjadi. Berita pertama miuncul sehari setelah
kekerasan di Sampang terjadi.

Dalam berita pertama, menjelaskan situasi bentrokang
berupa penyerangan serta pembakaran pemukiman v&yigh di
Sampang Madura. Aksi pembakaran ini memicu akstrbknantara
massa Syiah dan Sunni. Dalam bentrokan antar warga
mengakibatkan satu orang tewas, sejumlah orangkéedan 37 rumah
terbakar.

Berita pertama ini juga menjelaskan bahwa kasus$rddean di
Sampang pernah terjadi di tahun 2011. Saat itwsaat massa dari
Sunni yang dipimpin K. H. Rois melakukan aksi pekavan rumah,
musholla dan sekolah milik tokoh Syiah SampangHKTajul Muluk.
Selain itu juga menjelaskan tentang pihak kepdalisilng yang
diterjunkan ke lokasi Sampang akibat bentrok tersebolisi menjaga
lokasi dari pintu masuk Kecamatan Omben hingga Besanggayam
yag menjadi lokasi kelompok Syiah di Sampang.

Berita kedua Kasus Sampang masih menerangkan gentan
kronologi kasus tersebut. Berbeda dengan beritaampar yang

menerangkan keadaan ketika terjadi penyeranganitaBéwedua
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menerangkan tentang dugaan bahwa Kasus Sampangldiulszbuah
kerusuhan. Kasus tersebut dinilai sebagai sebualgepgngan yang
direncanakan secara sistemis terhadap warga Syiah.

Berita kedua ini juga sudah mulai manampilkan ppata-
pendapat tokoh masyarakat. Hendardi selaku KetwarB&engurus
Setara Institute menegaskan bahwa terulangnya kasusebut
dikarenakan kekerasan terus dibiarkan tanpa peaaghkkum. Dia
juga menghimbau kepada Presiden agar menyikapi sSK&umpang
sebagai kondisi darurat kebebasan beragama.

Selain itu, wakil ketua Komisi Perlindungan Anakidmesia, Dr
Asrorun Ni'am Sholeh meminta pemerintah segera measkan konflik
dan mengurai akar masalah. Tidak lupa, dia mentkagapemerintah
agar memberikan perlindungan terhadap anak - aralg yikut
menderita akibat insiden tersebut.

Berita ketiga, memaparkan tentang keberhasilan kpiha
kepolisisan dalam menangkap pelaku kerusuhan dp&agn Terhitung
hari keempat setelah terjadinya bentrokan, polsiaht berhasil
menangkap delapan orang yang terlibat dalam beartrakitara warga
Sunni dan Syiah. Meskipun begitu, polisi masih memktiga orang
provokator yang menyulut aksi bentrokan tersebut.

Dalam berita ketiga ini juga, pihak kepolisian mgaekan akan

menindak tegas siapapun yang menjadi pelaku kassebut. Gubernur
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Jatim Soekarwo juga menyatakan tentang penangk#yjah dari
delapan pelaku yang terjadi pada Minggu malam. &wak membantah
bahwa kasus Sampang ini bemuatan politik yang titdai dengan
Pilkada dan Pilgub Jawa Timur. Dia juga menegasldmwa tidak bisa
melarang ajaran Syiah berkembang di Jatim. Namanmeéngingatkan
agar kelompok Syiah tidak membuat syiar yang meygung perasaan
dan keyakinan kelompok lain.

Di lain tempat, Presiden Susilo Bambang Yudhoyorammta
jajaran meminta jajaran penegak hukum bertindaksetan adil dalam
kasus di Sampang. Presiden juga meminta kepada jagmean
pemerintah, utamanya aparat keamanan mengambkadangng cepat
dan tepat. Hal ini bertujuan agar kasus kekerasmhadap umat
beragama tidak terulang kembali.

Dalam berita keempat, menjelaskan pihak Komisi dfzadi Hak
Asasi Manusia yang meminta pemerintah bertindaksetalam kasus
kekerasan. Hal ini dikarenakan kasus yang terjadainpang Madura
menjadi perhatian pihak internasional dan akanhdibali sidang HAM
internasional. Ifdhal Kasim, selaku ketua KomnasMHAi Indonesia
menyatakan bahwa pihak internasional akan menagibkerkisan
pemerintah dalam kebebasan beragama.

Tindakan pihak HAM internasional menagih keseriutasebut

dikarenakan Undang — Undang Negara Indonesia telahgatur
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tentang kebebasan beragama. Namun, dalam masyasaksj terjadi
konflik yang melibatkan perbedaan agama. Dalam &aSampang,
terjadi konflik agama Islam yang berbeda aliranrahl keagamaan ini
yaitu antara Sunni dan Syiah.

Disisi lain, Menteri Agama, Suryadharma Ali mendgas
bahwa kasus ini bukanlah murni kasus yang berbaBASAVienurut
Menteri Agama, kasus ini adalah perselisihan dubuakga yaitu
keluarga Tajul Muluk dan M. Rois. Warga yang befkknhanya
memerlukan rekonsiliasi keluarga dan warga harusgesepankan
kekeluargaan dan persaudaraan.

Berita kelima menjelaskan tanggapan ketua Umum iRiamp
Pusat Muhammadiyah Prof Dr M Din Syamsuddin. Mehudin
Syamsuddin, kasus di Sampang jangan terlalu disadakan pada
masalah keluarga saja. Ada perselisihan yang meghkyamndeologi dan
teologi antara Sunni dan Syiah.

Kasus Sampang merupakan serangan masif, sehindgh ti
mungkin terjadi lantaran masalah keluarga sajatdfaéetidakhadiran
pemerintah dalam menyelesaikan kasus serupa mesajadh satu faktor
penyebab kasus ini terjadi. Pemerintah khususngagak hukum harus
mengambil langkah — langkah tegas dalam penyeles&@sus
kekerasan yang berbau SARA.

3.2.3.2 Institusional
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Level institusional melihat bagaimana pengeruhitumst dalam
praktik produksi wacana. Institusi ini bisa beradali dalam media
sendiri, bisa juga kekuatan — kekuatan eksternduali media yang
menentukan proses produksi berita.

Suara Merdeka adalah suratkabar yang berada di Taagah,
sirkulasi terbesarnya yaitu wilayah Jawa Tengahar&uMerdeka
mempunyai jargon “perekat komunitas Jawa Tengahiidada menjadi
suratkabar nomer satu di Jawa Tengah. Pada pandtaii ini, penulis
memilih pemberitaan mengenai Kasus Sampang di RaBaara
Merdeka. Kasus Sampang terjadi di Madura yang nagsarpsalah satu
kabupaten di Jawa Timur.

Suara Merdeka yang keberadaannya di Jawa Tengah,
mengakibatkan peliputan kasus ini harus menugaskatawan Suara
Merdeka yangbiasanya bertugas meliput di wilayataJaimur. Dalam
pemberitaan kasus ini, Suara Merdeka lebih men&mmpilpara
partisipan yang menanggapi kasus yang terjadi whpaag.

Dalam berita pertama terkait kasus di Sampang,aSMardeka
menampilkan pendapat GP Ansor yang merupakan satalorganisasi
aliran Sunni. Namun, GP ansor tidak mendukung ké&kerasan yang
dilakukan oleh warga Sunni terhadap warga SyiaBaainpang. Bahkan

GP Ansor mengutuk tindakan tersebut.
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Terlihat dari pernyataan tersebut, tidak semua avaBginni
berkonflik dengan warga Syiah. Aliran Syiah terseda Indonesia,
namun mereka dapat hidup rukun. Tidak seperti dn@@eng, warga
Sunni dan Syiah berkonflik. Konflik tersebut tefjablukan hanya
disebabkan oleh teologi antara Sunni dan Syiah yembeda. Namun
da faktor lain yang mengakibatkan konflik ini meket

Level institusional yang ada dalam berita kedua jet@skan
tanggapan dari masyarakat luas. Salah satunya ¥a&tua Badan
Pengurus Setara Institute Hendardi. Hendardi makgat kekerasan
akan terus terulang jika penegakan hukum bersifiatrig tegas.

Suryadharma Ali selaku Menteri Agama turut berkotaen
dalam kasus Sampang yang melibat dua aliran agatam.| Tidak
ketinggalan, wakil ketua Komisi Perlindungan Analkengingatkan
kepada pemerintah agar memberikan perlindungaadeghanak — anak
yang menderita akibat kasus ini.

Dalam berita ketiga, lebih memperlihatkan tanggagbem pihak
pemerintah. Pemerintah Jawa Timur yang diwakili &obr Soekarwo
mengatakan keberhasilan kepolisian dalam menangiagu benrokan
tersebut. Soekarwo juga menegaskan bahwa kasusumi kasus
kriminal bukan ada unsur politik.

Pernyataan Gubernur Jatim tersebut menanggapaisy sedang

berhembus. Isu tersebut menyebutkan bahwa Kasupabgmadalah
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sebuah kasus yang sengaja dibuat dan dikait —akaitlengan isu
pilkada Sampang. Selain itu, Soekarwo sebagai péamapemerintah
Jatim tidak sepakat dengan usul relokasi pengikiahSdi Sampang
Madura. Jika warga Syiah direlokasi, hal ini akarenmbulkan
ketidakadilan bagi warga Syiah. Secara tidak langspemerintah lebih
memihak kelompok Sunni.

Dalam berita keempat yang berjudul “Dewan HAM aBahas
Kekerasan Sampang” menerangkan tentang kasus dpa®gmyang
termasuk dalam pelanggaran HAM. Dalam berita iniar& Merdeka
memaparkan tentang tanggapan Komnas HAM tersebunuhat
Komnas HAM, kasus ini telah menjadi perhatian imésional. Pihak
HAM internasional juga akan menagih keseriusan pienad Indonesia
dalam kebebasan beragama.

Mayoritas wartawan di Suara Merdeka adalah beragalam.
Kasus di Sampang Madura ini juga melibatkan wardggathpang yang
beragama Islam namun beda aliran yaitu Sunni deahSpalam berita
kelima, Suara Merdeka menampilkan pendapat Din Syddin sebagai
ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam mejagndasus
tersebut.

Muhammadiyah merupakan salah satu aliran agama Igéang
berkembang di Indonesia. Jadi menurut Suara Merdeadapat Din

Syamsuddin dianggap penting dalam menanggapi Kasssbut. Din
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Syamsuddin dianggap sebagai perwakilan dari warghahmadiyah
dalam menanggapi kasus antara Sunni dan Syiah.
3.2.3.3 Sosial

Faktor sosial sangat berpengaruh terhadap wacarmangancul
dalam pemberitaan. Fairclough menegaskan bahwa naagang
muncul dalam media ditentukan oleh perubahan makgar Dalam
level sosial, budaya masyarakat turut menentukakepgangan dari
wacana media.

Salah satu faktor yang menyebabkan antara wargai Sian
Syiah adalah kondisi masyarakat Madura yang keeskenal dengan
gaya bicara yang blak-blakan dengan logat yangaketgn memiliki
sifat temperamental dan mudah tersinggung. Menumaisyarakat
Madura, kehormatan adalah nilai luhur yang harjusfling tinggi. Jika
hal itu diremehkan atau direndahkan maka akan ntumesa
tersinggung yang akhirnya akan mengarah pada kokikerasan.
Kehormatan bagi warga Madura khususnya Sampangautieharga
diri, wanita, harta dan agama.

Dalam kasus di Sampang, konflik dan kekerasan timbu
diakibatkan oleh masalah teologi Islam yang berbadiean. Di
Sampang Madura terdapat dua aliran agama Islam lariggmbang.
Sunni selaku aliran mayoritas menganggap Syialkseliran minoritas

sebagai aliran sesat. Kesesatan Syiah terbuktiatepgla beribadah
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mereka yang dianggap aneh menurut warga Sunni.ainSglola
beribadah, rukun Islam dan rukun Iman warga Syiatbdda dengan
Sunni. Yang lebih memperlihatkan adanya perbeddalala lafad adzan
Syiah berbeda dengan Sunni.

Hal inilah yang menyulut amarah warga Sunni di Samgp
Orang Sampang merespon amarah dengan tindakan cgamtgrung
keras. Orang Sampang rela mengorbankan nyawa untuk
mempertahankan kehormatannya. Dalam kasus ini,gofampang
mersa agamanya disesatkan oleh warga Syiah.

Selain masalah teologi agama yang mendasar antzwa 8an
Syiah. Kasus Sampang juga melibatkan konflik kejaamajul Muluk
selaku pemimpin Syiah adalah kakak dari M. Roisgyamerupakan
pemimpin Sunni di Sampang. Keduanya sudah mengekamilik
pribadi cukup lama. Hal ini juga yang menjadi pamlanflik antar
warga di Sampang.

Masyarakat Sampang mempunyai kultur kepatuhan depha
pemimpin masyarakat. Mereka yang bersifat tidaklpatn tidak sopan
akan dianggap tidak beradata’(dhapor, langka, jangghgl Dalam
skema kepatuhan, ditemukan posisi kyai yang sasgatral dalam
kehidupan sosio-religius masyarakat Madura. BaghgrMadura, kyai

merupakan jaminan masalah moralitas. Dari sini Oajgdat bahwa
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ketaatan orang Madura terhadap kyai karena fildsdfip mereka yang
sangat kuat.

Berita pertama Kasus Sampang Madura yang melibatkem
Sunni dan Syiah menerangkan sebuah konflik yangbatkan isu
SARA. Namun ada juga yang menyatakan bahwa kasusaiyalah
sebuah kasus antar keluarga. Peristiwa kekerasharipa pembakaran
pemukiman warga Syiah. Peristiwa pembakaran inigalebatkan satu
orang tewas.

Konflik Sunni dan Syiah merupakan sebuah konflikgygudah
ada sejak lama. Konflik ini sudah berlangsung sejakman
khulafaurrasidin. Namun, sudah lama pula Sunni &grah saling
pengertian dan menghormati satu sama lain. Dalasuskdi Sampang
ini, diperkirakan ada pihak — pihak yang sengajangadu domba
sehingga menyulut kemarahan warga.

Sedangkan dalam berita kedua menjelaskan BadanraSeta
Institute sebagai organisasi masyarakat memberit@rggapapan
mengenai kasus di Sampang sebagai sebuah kasusdipargan tanpa
penegakan hukum. Hal ini dikarenakan pada tahud p@tnah terjadi
kasus serupa. Ketua Badan Setara institute, Hendaetghimbau
kepada presiden agar menyikapi kekerasan ini selkagdisi darurat

kebebassan beragama.
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Ajaran — ajaran agama adalah kedamaian, tidak rerkga
kekerasan. Perbedaan pendapat dalam beragama meaneanhamun
hal itu harus dengan jalan yang bijak dan penuhsguelaraan.
Penyelesaian perbedaan bukan dengan kekerasamakakehanyalah
akan menimbulkan korban dan kebencian.

Aspek sosial dalam berita ketiga ini memaparkantaten
tanggapan pemerintah Jawa Timur dalam menanggapuskali
Sampang Madura. Pemerintah Jatim menolak relolasjiput Syiah.
Pemerintah Jatim yang diwakili oleh Gubernur Soekar
mengungkapkan bahwa Indonesia adalah Negara pkndagak bisa
kelompok minoritas diusir begitu saja.

Selain, menanggapi tentang rencana relokasi. Ddbemita
ketiga ini, dijelaskan pula tanggapan Presiden S8nang kasus di
Sampang. Presiden menghimbau agar penegak hukumdb&rtegas
dan adil dalam menangani kasus tersebut. Presiagen fnelakukan
komunikasi dengan Gubernur Jatim via telepon. Dakomunikasi
tersebut, presiden selaku kepala Negara memersgalra langsung
kepada Gubernur agar membantu korban dan kedula pilak secara
adil.

Aspek sosial dalam berita keempat, memperlihatkesusk yang
terjadi di Sampang merupakan sebuah pelanggaran .HadNain itu,

dijelaskan juga pendapat menteri Agama yang sehmgausertanggung
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jawab dalam kasus tersebut. Suryadhama Ali mergkdar bahwa
kasus ini sebenarnya hanya kasus perselisihanrgaluBukan sebuah
kasus yang melibatkan dua aliran agama Islam.

Sebagai Menteri Agama, apa yang dikatakannya dapetdam
masyarakat agar tidak terpengaruh oleh isu SARgebarit. Masyarakat
tidak digiring pada isu tentang perselisihan amieian agama Islam.
Namun, perkataan Suryadharma Ali juga dapat menkahuspekulasi
bahwa kasus ini terlalu disederhanakan. Akibatkgaus ini ditanggapi
secara kurang tegas oleh pemerintah.

Dalam berita kelima, aspek sosial mengacu padaysga Din
Syamsuddin selaku ketua pimpinan pusat Muhammadiyim
Syamsuddin memaparkan bahwa pemerintah juga mes@dh satu
faktor terjadinya kasus kekerasan yang melibatkeag&maan. Selain
pemerintah, ulama juga harus bertanggung jawabndalasus ini.
Pemerintah dan ulama kurang berperan dalam kakasus serupa. Hal
ini mengakibatkan masyarakat menjadi intoleranagap aliran yang
dianggap berbeda dengannya.

Pemerintah juga harus meningkatkan intelijen yangarkg
tanggap dalam menghadapi kasus — kasus yang mdkantkekerasan.
Namun, dalam kasus ini pihak kepolisian membangédhtkecolongan

atas peristiwa yang menewaskan dua orang di SampRitgk
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kepolisian berdalih, tidak berhasil mencegah kdrasumeletus dengan

alasan keterbatasan personel di lapangan.



